UNIVERSITAS INDONESIA

ANALISIS UNDERGROUND ECONOMY DI INDONESIA
MENGGUNAKAN CURRENCY DEMAND METHOD

TESIS
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar ME.

WISNIATI ARIFAH
NPM: 0606 036812

FAKULTAS EKONOM!I
PROGRAM MAGISTER PERENCANAAN KEBIJAKAN PUBLIK
KEKHUSUSAN EKONOMI KEUANGAN NEGARA DAN DAERAH
DEPOK
JULL 2009

7 PERFUSTARAAN
| ONIVERSITAS INDONESIA

Analisis Underground..., Wisniati Arifah, FEB Ul, 2009



HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Tesis ini adalah hasil karva saya sendiri, dan semua sumber baik yang dikutip

maupun dirgjuk telah seya ayatakan dengan benar.

Nama : Wisniati Arifah
NPM . 0606036812
Tanda Tangan - %@ﬁu
Tanggsl o ZMST-1009

i

Analisis Underground..., Wisniati Arifah, FEB Ul, 2009



HALAMAN PENGESAHAN

Tests int diajukan oleh

Nams . Wigniati Arifah

NPM o 0606036812

Program Sthudi :  Magister Perencanaan Kebijakan Publik (MPKP}
Yudul Tesis - Anglisis Undergrownd Economy di  Indonesia

Menggunakan Currency Demand Method

Telah berhasil dipertahankan i hadspan Dewan Penguii dan diterima sebagai
bagian persyaratan yang diperiukan untuk memperoleh gelar Master Ekonomi
pada Program Studi Magister Perencanaan Kebijakan Publik, Fakuitas Ekonomi,
Universitas Indonesia,

DEWAN PENGUIL
Pembimbing : Dr. Mahyus Ekananda
Ketua Sidang . Hera Susantt, M.Sc.
Penguji : Dr. Telisa Aulia Falianty (..~ ...,_1&'? ,,,,,, )

Ditetaplkan di -
Tanggal :

i

Analisis Underground..., Wisniati Arifah, FEB Ul, 2009



KATA PENGANTAR/UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syokur saya panjatkan kepada Allah SWT, karens karunta keschatan,

kekuatan, dan bimbingan-Nya saya dapat menyelesaikan tesis im. Penulisan tesis

ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar

Master Ekonomi Program Pasca Sarjana Magister Perencanaan Kebijakan Publik
{MPKP) pada Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia.

Tesis ini dapat hadir dihadapan pembaca sebagai rangkaian proses yang

amat panjang dengan bantusn dan bimbingan dari berbagai pihak sejak saya

menempuh pendidikan pada program MPKP Ul ini tiga tahon yang lalu sampai

dengan tiga semester terakhir perjuangan untuk menyelesaikannya. Oleh karena

fu, adalah sebuah keharusan bag saya untuk menyampaikan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada:

1.

Dr. Mahyus Ekananda, selaku dosen pembimbing atas kesabarannya dalam
memberikan masukan, bimbingan, dan diskusinya schingga tesis ini bisa
selesai.

Seluruh dosen-dosen tercinta di MPKP UL vang telah memberikan ilmu
kepada kami semua para mahasiswa, dengan dedikasinya yang luar biasa.
Bapak/Ibu, Mbak dan Mas yang bertugas di MPKP UL terima kasih untuk
pelayanan dan bantuannys selama ini, tenstimewa Mbak Sili yang selalu siap
sedia membantu setiap saat.

Kepada teman-temanku satu angkatan XV A dan B, khususnya Mba Zaznk
Mbak Endang, Supran, Pak Lilik serts reken-rekan lain, terima kasih untuk
sharing, diskusi, semangat dan kebersamaannya sebagai satu keluarga yang
telah kita bangun selama ini.

Kepada Bapak dan Mama di Semarang yang amat kucintai, Mamah di
Cirebon, juga seluruh keluarga besar, terima kasih atas motivasi dan doanya.
Untuk belahan jiwaku, My Devara dan buah hatikuo tercinta, Diva, Devi dan
Davina kalianlah sumber semangatku. Terima kasih atas kesabaran,
pengertian, dukungan dan doanya hingga terselesaikannya tugas akhir imi.
Buat Mamam dan Asih, terima kasih atas bantuannya menjaga anak-anak di
rurnah selaraa kesibukan Mama meogerjakan tesis i,

'

Analisis Underground..., Wisniati Arifah, FEB Ul, 2009



8. Untuk teman-teman Kapus DIP, pars petugas Perpustakaan BI, Pak Suyatno,
Bu Tita dan Bu Dina di B, Tio di Ditjen Perbendaharaan Negara, Pak Hadi
Susanto & BPS, terimakasih atas kesediaan memberikan data yang
mendukung tesis ini juga doa dan semangatnya.

9. Untuk semua pihak yang membantu yang tidak dapat penulis sebutkan satu
persat, terima kasih atas keikhlasannya,

Akhir kata, semoga Allah SWT berkenan membalas segala budi baik semua pihak

yang telah membantu, Semoga tesis ini, dengan segala kekurangannya, membawa

manfaat bagt para pembaca.

Depok, Jumi 2009

Penulis

Wisniati Anifah

Analisis Underground..., Wisniati Arifah, FEB Ul, 2009



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUNIAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR URTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai stvitas akademik Universitas Indonesia, saya yang bertanda tangan di

bawah ini:

Nama . Wisniati Arifah

NPEM . 0606036812

Program Studi:  Magister Perencanaan Kebijakan Publik
Departemen  ©  Ilmu Ekonomi

Fakultas :  Ekonomi

Jenis Karya :©  Tesis

demi pengembangan ilmu pengetahvian, menyvetujui untuk memberikan kepada
Universitas indonesia Hak Bebas Royalti Noneksklusit (Non-evclusive Rayalty
Free Right) atas karya ilmiah sava yang berjudul:

" Analisis Underground Fconomy di Indonesia Menggunakan Currency Demand
Method”

beserta perangkat yang ada (jika diperiukan), Dengan Hak Bebas Royalty
Nonekskiusif mi Universitas Indonesia berhak menyimpan,
mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data &arabase),
merawat, dan memublikasikan tupss akhdr saya tanpa meminta izo dari saya
selama tetap mencantumbkan namp sayz sebagai penulisipencipta dan sebagai
pemilik Hak Cipta.

Demikian pemnyatasn ini saya buat «lengan sebenarnya.

Dibuat di ;. Depok
Pada tangeal : 2v~%-20¢7)

Yang menyatakan

Ll

(Wisniatt Arifah)

vi

Analisis Underground..., Wisniati Arifah, FEB Ul, 2009



ABSTRAK

Nama . Wisniati Anifsh

Program Studi : MPKP

Judul : Analisis Underground Economy di Indonesia Menggunakan
Currency Demard Method

Underground economy adalah fakta yang terdadi di selurub negars di
dunia, dan telah menjadi perhatian bagi para peneliti untuk mempelajarinya.
Beberapa penelitian terdahulu oleh Wibowo, Sharma (2001), Schueider {2005)
dan Panjaitan (2007} telah mengestimasi amdergroumd economy di Indonesia
dalam kurun waktu penelitian yang berbeda-beda dan menghasilkan estimasi
underground economy ynag bervariasi.

Penelitian ini berfokus pada estimasi urderground econorty di Indonesia
dan mengukur besarnya fax evasion selama kurun wakiu penelitian tabun 1976-
2007 dengan menggunakan Currency Demand Method Hasil dari penelitian ini
babwa estimasi wnderground e¢conomy di Indonesta selama kurun wakte
penelitian 1976-2007 rata-rata adalah sebesar 2,83% terhadap GDP demgan
estimasi tahun 2007 adalah sebesar 7,24% dari GDP atau sebesar 286 trilinn
rupiah. Besarnya /ax evasion selama masa penclitisn adalah sebesar rata-raia
3,19% terhadap {otal penerimaan pajak dengan estimasi tahun 2007 adalsh
sehesar 8,65% dari total penerimean pajak atau sebesar 42,4785 triliun rupigh,

Hasil penelitian ini juga mengkonfirmasi hasil penelitian sebelumnya,
babwa ketika ferjadi shock pada perekonomian, besaran underground economy
akan meningkat tajam sebelum akhirnya menurun kembali setelah kondisi
perekonomian membaik, yang untuk kasus Indonesia terjadi ketika krisis ekonomi
tabun 1998. Hal menarik lainnya yang ditemukan dalam penelitian ini bahwa
terjadi tren peningkatan yang cukup signifikan pada fux evasion setelah tahun
2000, yaitu setelah dilakukannya reformasi perpajakan.

Kata Kunci: andergromwmd economy, tax evasion, currency demand method.
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ABSTRACT

Name . Wisniati Arifah

Study Program . MPKP

Title :  Analysing Underground Economy di Indonesta using
Currency Demand Method

Underground economy is a fact of life that happened in every country in
the world. It had become a major issue for the scientists to studying it. Several
previous studies, by Wibowo, Sharma (2001), Schneider (2005) and Panjaitan
{2007) bad tried 1o estimated the underground economy di Indonesta in different
period of time and had resulted a vanons size and amount of underground
economy in Indonesia.

This study focuses in estimating underground economy di Indonesia and
measuring tax evagion over the time period 1976-2007 by using Currency
Demand Method. The results demonstrated that the underground economy di
Indonesia for the selected time period is averaging 2,85% of the reported GDP
with the estimation for 2007 15 7,24% of the reported GDP or 286 billions rupiak
Tax evasion for the selected time period is averaging 3,19% of the total tax
revenue with the estimation for 2007 s 8,65% from the total tax revenue or
42,475 billions rupiah.

The results of this study also confinms the previous study, that the size of
underground economy will raise enermously during an economic shocks, before
return 10 normal when the economic conditions is recovered. It happened in
Indonesia during Asian crisis in 1998, Another interesting finding is that
significant increasing trend is happened in tax evasion in Indonesia after the year
of 2000, which is happened afier the major tax reforms,

Key words: underground economy, tax evasion, currency demand method.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Kegiatan ekonomi bawah tanah, atsu yang dikenal dengan banyak istilah,
antara lain wnderground economy, shadow econemy, non-observed economy,
hidden economy adalah seluroh aktivitas perekonomian yang tidak tercatat dalam
perhitungan pendapatan nasional. Definisi tersebut banyak dipakai para peneliti,
antara lain oleh Feige, Schretder, Del’ Anno, ¥Frey dan Pommerehne. Kegiatan
ekonomi yang di maksud terdisi dari kegiatan ekonomi formal {(namun ilegal)
maupun kegigtan ckonomi informal, Karena adanya keberadaan kegiatan ekonomi
ilegal ini maka dikenal istilah black economy. Menurut Arief' (1993), bluck
economy adalzh bagian dari kegiatan underground economy yang mengandung
kegiatan ekonomi formal namun melanggar undang-undang dan peraturan yaog
berlaku. Termasuk didalamnya kegiatan peayelundupan, pemalsuan, praktik judi,
penjualan narkoba dan prostitusi. Sedangkan untuk kegiatan sektor informal,
kegiatan ekonomi itu tidak fercatat, baik karena transaksinya yvang menggunakan
uang atau karena ditakukan dengan cara barter

Dengan kata lain, underground economy sebetvlnya mencakup semua
akiifitas ekonomi yang dapat dikenakan pajak apabila aktifitas-aktifitas tessebut
tercatat di otoritas pajak. Oleh sebab itu diyakini bahwa semakin besar
snderground econgmy suatu negars, maka makin besar pula potensi pajak yang
hilang®. Besamnya potensi pajak yang hilang pernah diungkapkan olch Erwin
Silitonga® (2007) sebesar 262 triliun rupiah dengan asumsi besaran wnderground
economy di proxy sama dengan besaran underground economy Thailand sebesar
70% dari PDB. Sehingga perkiraan nilai wnderground economy Jdi Indonesia

' Aricf, Sritua, 1993, Pemikiran Pembongunan dan Kebijuksanaan Fhowomi, Yakarta: Lembaga
Riset Pembangusan.

Schaeider, ¥ and Easte, DH, 2002 Hiding in the Shadows the Growih of the
UndergroundEconamy, IMF Working Papers

? PBraia, Aloysius Gunadi, Mei 2004, Krisis dan Underground Foonomy di Indonesia

‘ Silitonga, Erwin, 2007, Eonomi Bawok Tanoh,  Pengampunan FPajek  dan
Referendum <nutp.ffwww paiak go id>
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sebesar 1.750 triliun rupiah dan asumsi fax rafio sebesar 15%, di peroleh besarnya
potensi pajak yang hilang seperti telah di ungkap di atas.

Ada dua jenis kegiatan penghindaran pajak yang biasa dilakukan olah para
wajib pajak, yaitu fax evasion dan tax awidance. Perbedaan mendasar antara
keduanya adalah 1ax evasion atau penggelapan pajak adalah upays flegal melawan
hukum untuk menghindari pengénaan pajak. Misalnya peoyelundupan dan
pemalsuan. Sedangkan tox avoidance atau penghindaran pajak adalah upaya
melakukan manajemen pajak agar dapat memperkecil pajak dengan cara yang
diperbolehkan oleh undang-undang pajak atau dengan memanfaatkan Joopholes
dalam undang-undang perpajakan. Darl definisi di atas, dapat kita simpulkan
bahwa fax evasion adalah kegiatan ilegal, sedangkan fax avoldance adalah
kegiatan vang legal. Para pelaku wnderground economy sendint melakukan
kegtatan fax evasion, sehinpga makin besar ukuran snderground economy, maka
akan sermakin besar pula fax evasion yang terjadi.

Karena naiure dan kegiatan e¢konominya vang tidak transparan, besarnya
undergrownd economy inmi sulit untuk di hitung. Beberapa ekonom telah
melakukan studi untuk menghitung besaran underground economy di Indonesia,
antara lain oleh Schoeider dan Enste (2005), vang memperkirakan besaran
undergrowmd  ecoppmy di Indonesia sebesar 19.4% unmtuk rala-rata tshun
1999/2000, Wibowo dan Sharma (Z001), memperkirakan sebesar 25% untuk rata-
rata antarg tahun 1976-2000. Terakhir, Panjaitan (2007) memperkirakan rata-rata
besaran underground economy di Indonesta adalah 40% dalam kurun waktu
penelitian 1969-2004,

Penelitian tentang underground economy tersebut pada umumnya sebatas
pada kegistan ckonomi legal memproduksi barang dan jasa yapg fidak
diungkapkan pada otoritas publik karena alasan-alasan sebagai berikat:

1. untuk menghindari pajak penghasilan, pajak pertambahan nilai dan pajak-
pajak yang lain,

2. untuk menghindari membayar kontnbusi untuk jaminan sosial seperti
Jamsostek,

thaversitas ingdonesia
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3.  untuk menghindan memenuhi ketentuan ketenapakerjaan vang ditetapkan
pemerintah, seperti UMR, jam kerja maksimal, standar keselamatan kerja
dsb.

4.  untuk menghindari kerumitan prosedur administrasi seperti mengist
kuesioner statistik nasional dan formulir-formulir administrasi lainnya.

Hasil penelitian lainnya yang penting dan Schneider dan Enste, Wibowo
dan Sharma, Panjaitan adalah besaran underground economy ini menunjukkan
tren sernekin meningkat dad tahun ke tahun. Schneider (2005) mencatat di negara
berkembang, untuk setiap peningkatan satu persen kegistan mnderground
econony, PDB resmi akan menurun antara 4,5% sampai 5,7% (rate-rats selama 11
tahun data yang di tehin).

Pada kasus Indonesia sendiri, pasca kyisis ekonomi yang melanda
Indonesia tahun 1998 diperkirakan besaran underground economy di Indonesia
meogalami peningkatan®. Basri® (2003), memperkirakan underground economy
sebelum krisis sekitar 20% dart PDB. Sementara itu setelah krisis diperkiraican
sebesar 40%. Hal itu secara kasat mata dapat dilihat dalam realitas kehidupan
sehari-hari. Makin menfamurnya pedagang kaki lima di pirggir jalan dan makin
bertambahnya tukang oiek vang mangkal memunjukkan bahwa memang terjadi
peningkatan kegiatan sektor ekonomi mformal Basri (2006) mengungkapkan,
pada saat krisis ekonomi tegadi peningkatan inflast yang cukup tinggi, sementara
pertumbuhan ekonomi hanya tumbuh 3%-4% per tabun. Dari mana masyarakat
dapat tetap memenuhi kebutuban hidupnya jika tidak karena adanya kegiatan
ekonomi yang tidak terekam oleh statistik?

Dari sisi ini dapat kita fihat pengaruh positif dart keberadaan underground
gconomy, yaitu dapat berperan sebagatr katup pengaman ketika tegadi krisis.
Banyaknya perusahaan vang bangkrut sehingga banyak terjadi PHK memaksa
para pemganggur mencari uang dengan teriun ke sektor informal, misainya
membuka warung makan, mengoiek, bahkan menjadi pengemis. Sifat dan

* Wibowo,S. and Sharma, 5.C., 2001 Estimating the Size of Unerground Economy in Indonesia.
The indian Youmnat of Economics, 861}, pp.1-11, Paiaiian, P. Friska, 2007, Estimation of the
Size of Indonesia’s Shadow Economy, Foanomics and Finance in Indosesia Vol.55 (33, pp. 149
176

® Bagri, C, 2003, Konsumss Institusi dan Hidden Eeononzy, Kompas 10 Februari 2003,

? Bacri, Chatib, 2006, Fkanomi yang Bersembunyi, Bisnds Indonesta, 26 Nopember 2006
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underground economy yang cepat menyerap tenaga kerja menjadikannya dapat di
akses oleh siapa saja, bahkan uieh tenaga kerja yang tidak berpendidikan. Namun
sayangnya hasil dari kegiatan ekonomi formal ini pun Bdak seberapa, seringnya
hanya cukup untuk makan sehari-hari. Sangat sedikit dan sektor informal ini yang
dapat eksis apalagi mampu meluaskan usghanya atau melakukan ekspansi.
Berbagat kendala yang dthadapt actara lain sulitnya akses untuk memperoleh
kredit dart lembaga keuangan baik bank maupun non bank. Lembaga-lembaga
tersebut lebih banyak menyalurkan kreditnya untuk perusahaan-perusahaan
menengah dan besar yang di anggap lebih kredibel. Padahal fakta menunjukkan
pada krisis ekonomi 1998, justry kredit macet banyak dialami oleb perusahaas-
perusahasn menengah dan besar Terjadi penyalaligunaan kredit yang disalurkan
kepada kelompok bisnisnys sendiri tanpa memperhatikan kelayakan dan batas
maksimum pemberian kredit. Akibatnya, untuk melindungi kredibilitas perbankan
nastonal dan memulihken kepercayaan masyarakat kepada sistem perbankan
nasional, pemerintab mengambil kebijakan mengeluarkan BLBI ( Bantuan
Likuiditas Bank Indonesia) yang jumlahnya sangat besar mencapai 178,6 triliun®,
yang akhirnya harug ditanggung pemerintah melalni APBRN, yang notabene
menjadi tanggungan seluruh rakyat Indonesia.

Sementara peayvaluran kredit mikro untuk pengusaba kecil, per Oktober
2004 hanya sebesar 28,9 triliun’, Cuma sekitar 16% dari total BLBI Padahal
tingkat pengembalian krediit mikro sangat finggi, vaitu 97,6%. Semestinya pihak
lembaga keuangan memberikan perhatian yang lebih terhadap kredit mikro mi,
karena telah terbulai lebib “tahan banting” dibandingkan dengan perusahaan besar
g1 masa krisis,

Berangkat dari fakta-fakta di atas pemulis berkeinginan untuk
mengestimasi besaran underground ecomomy di Indonesia dengan menggunakan
currency demand method'® terutama untok mengetahui seberapa besar potensi
pajak yang hilang akibat adanya wrderground econony terschut.

# Posisi per akhir 1999, di kutip dari makalah Mimeulmye Berbagai Kontroversi Tentuny BLBI,

Sozdrgidad Diiwandano bagian dart buky Menpelole Bank indonesia di Masa Krisis, LP3S,

Jakarta, 2002, hal 346-369

# Sumnber Data: Gema PKM, Oktober 2004

0 Currencyllemand Method adslah selsh satw metode pengestimasian underground econony
vang mengzunakan pendekatan mopeter, Portama kali digumakan oleh Vito Tanzi {1980) yomk

Universitas indonesia
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1.2. Pokok Permasalahan
Beriitik tolak dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis
berkeinginan menjawab permasalahan-permasalahan sebagai berikut:
a. Berapa besarnya upderground economy yang ada di Indonesia selama
kurun wakiu penelitian tahun 1976-20077
b. Bagaimana perkembangan dari snderground economy selama kurun wakiu
tahun 1976 s.d 20077
¢. Berapa potensi pajak yang hilang akibat keberadaan dari wnderground

economy?

1.3. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui  besarmys  undergrognd  economy, dengan  melzkukan
penghitungan memakai currency demand nethod

b. Mengetahui perkembangan wndergroind economy di Indonesia selama kurun
waktu penelitian,

¢. Mengetahnt potensi pajak yang hilang akibat keberadaan dari underground
ECOROMY.

1.4. Kegunaan Penelitian

a. Memberikan gambaran tentang wkuran dan perkembangan wrderground
economy di Indonesia selama kurun wakie penelitian tzhua 1976 s.d. 2007

b. Menjadi salah satu rujukan untuk memperkaya referensi mengenai topik
underground ekononyy di Indonesia

¢. Menjadi masukan bagi pembuat kebijakan publik terutama yang terkait dengan
sistem perpajakan untuk roembuat kebijakan yang dapat meminimalisir
tefjadinya widerground economy di Indonesia,

mengestimasi undergrosnd ¢conormny di Amertka Serikal wntuk kuran wakin 1930.1988. Tanzi,
V, 1980, the Uinderground Ecorory in the US, 4nnual Estimates, 1936-1980, IMF Staff Papers.
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1.5. Kerangka Berpikir Penelitian
Adapun isi dari peneliian ini mengikuti kerangka berpikir sebagaimana
disajikan dalam gambar berikut:

Rerangka Pemikiran

ANALISIS UNDERGROUND ECONOMY DI INDONESIA DENGAN MENGGUNAKAN
CURRENCY DEMAND METHOD

FAKTA
{1) Besaran Underground Economy mengalami pemmngkatan dari
wakty ke waktn. Schingegs semakin bosar potenst pajak vang
hilang akibat peninghatan tersebut
¥4 Potensi pajak yang hilang akibat wndergrourd econony belum
bisa diketahui. Yaog sudah dilakukan banya perkiraan kasar.

Latar
Bolakang

Penelitian besaran Undergraurd Economy di

Indonesia dengan mengpunakan Crwrrency 1o ]
Demand Method

EE T R R — B e e g P EEIE RIS A S A S T T T S ——

Berapa besaran undergrownd economy & Idonesia dan bagaimana
perkembangannya? Berapa potensi pajak %ng hilang akibat wnderground economy
itu:

dengan Currency Demand Method

I
i
i
i
t
t
i
Tuiuan ; Mengetaln besaran dan perkembangan Usdergromnd Economy di Indonesia
1
1
||

T T - crms e B e e e ek ik A A WA S0 W W AN S ABE it s ey rn e T i i S WA W W e M S T v e e e e e e i e W W m

Tahap 1, meaghinmg Currency holding pada saat ada
pajak dan pada saat tidak ada pajak. Sclisih keduanya
adalah iHegol money

¥

Tahap U, menghitung velocity of fegal money, dengan
asunst vefocity of legal monev=velocity of illegal meney

Metodologi
Penelitian

Ukuran Enderground economy=illegal meney x velocity
of ilegal morey
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Hasil Penclitian dan Pombahasan ce——]; Kesimmpulan

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir Penclitian
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1.6, Metode Penclitian
1.6.1 Suniber Data

Data yang digunakan datam penclitian ini adalah date-data ekonomi makro
yang bersumber dari instansi yvang terkait, antara lain Bank Indonesia, BPS dan
Ditjen Pajak. Data yang diambil adalah data tahunan indikator-indikator makro
mulai tahun 1976-2007.

1.6.2 Model Ekonometri

Sesuai dengan pendekatan Cwrrency Demwnd Method yang digunakan,
maka penghitungan underground ecoromy di dapat daxi beberapa tahap,

Tahap pertama menghitung Currency holding pads saat ada pajak dan
pada saat tidak ada pajak. Persamasan yang dipakai adalah;

Cob/M2i =B+ B TH+BR+AP1 Y +BaCobMUigi v 1L1)

Di manz;

Cob¥M2, = Rasio vang kartal terhadap keseloruhan vang beredar pada tahun ¢

T = Rasic total penerimaan pajak terhadap GUP nil

R = Tingkat suku bunga deposito 3 bulanan

Y = Tingkat pertumbuhan ekonoms, yang di proxy dengan GDP per
kapia

Cob/M2,, =Rasio vang kartal terhadap keselurehan nang beredar pada tahun t-1

Dari persamaan itu diperoleb nilal predicted currency fwféiﬂg(é }. Nilat Cini
diperoleh dengan cara mengalikan nilai predicred currency ratio (C/M2topi)
dengan data M2 yang ada. Estimast ilfegal morey (uang yang digunakan untuk
transaksi yang dilakukan oleh pelaku bisnis pada waderground economy) dapat
diperoleh dengan mencari selisih antara € saat pajak sama dengan not (C*) dan
{* saat pajak tidak sama dengan nof ().

Tahap kedua mencart velocity of legal money. Nilai estimasi dari velocity
of legal money ini dapat diperoleh dengan membagi GDP terhadap jegal money.
Karena ada asumsi velocity of legal money sama dengan velocity of illegal money,
otomatis nilai velocity of illeger! money kita dapatkan.
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Terakhir, estimasi besaran umderground economy dapat diperoleh
mengalikan illegal money dengan velocity of jllegal money.

Selanjutnya besaran potensi pajak penghasilan yang hilang {fax evasion)
dapat dihitung dengan menggunskan metode currency demand method im,
Menurut Tanz {1980), income tax evasion dapat diperoleh dengan
mengasumsikan bahwa penghasilan veng diperoleh mercka yang bekeria pada
underground economy skan dikenai pajak penghasilan dengan tarnif rata-rata yang
sama dengan penghasilan mereka yang bekega di regular economy. Schingga
income tax evasion dani underground ecomomy dapat diperoleh dengan cara
mengalikan farif rata-vata pajak penphasilan depgan nilai estimasi besaran
underground economy. Tanzi mengpunakan tadf rata-rata pajak penghagitan
dalam menghitung fax evasion, karena karakteristik dan underground economy di
negara-negara maju, biasanya disebabkan oleh clodenstine workers, yaitu
pekerja yang melakukan dua pekeryaan, samun hanya melaporkan penghasilannya
pada satu pekeriaan., Senng pula terjadi, mercka bekerja di dua sekior, sektor
formal yang sudah dikenakan pajak, dan pada sektor informal vang tidak tercatat,
yang notabene adalah underground sconomy.

Namun dalam tesis ini, mengikuti karakteristik wnderground economy di
negara-negara beckembang, di mana underground economy juga banvak
dipengaruhi fakior-fakior pagak tidak langsung seperti pajak pertambahan nilai
dan pajak internasional seperti bea masuk dan cukai, sebagaimana disampaikan
Shabsigh (1995), Schreider {2005), maka faxr evasion di hitung dengan
mengalikan fax ratio dengan nilai estimasi underground economy di Indonesia,
mengikuti penelitian terdahuly vang dilakukan Wibowo, Sharma (2001}
Sedangkan nilai jox ratio sendiri di peroleh dengan membagi total penerimaan
pajak dengan GDP.

1.7 Sistematika Penulisan

Secara umum, sisternatika pennlisan di susun dengan kerangka sebagai
berikut.

Bab 1 memaparkan pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
pokok permasalaban, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka berpikir
penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan,
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Bab 2 memapatkan definisi, fakior-faktor yang menyebabkan terjadinys
underground economy, dampak yang ditimbulkan oleh undergrownd economy,
fakta mengenai keberadaan underground economy di Indonesia, metode-metode
penghitungan waderground economy dan penelitian terdahulu,

Bsb 3 memaparkan spesifikasi model dan metodologi penelitian yang
merjelaskan tentang spesifikast model penelitian, metode estimasi, data dan
pengakuran vanabel

Bab 4 memaparkan hasil estimasi, analisis data serta penafsiran ekonomi —
dari hasil studi,

Bab 5 merupakan penutnp yang memaparkan kesimpulan hasil estimasi,
temuan, implikasi kebjjakan yang harus dilakukan, keterbatasan penelitian dan |
saran untuk penelitian yang akan datang, :

[ERRETRERY R e
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BAB2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Underground Economy

Berbagai literatur yang ads memberikan definisi yang hampir serupa
mengensi apakah wnderground economy itu schenamys Schneider (1986)
membernikan definisi swdergrownd economy adalah semma kegiatan ekonomi yang
memberikan kontribusi pertambahian nilaj dan harus dimasukkan dalam perhitungan
pendapatan nasional, tefapi tidak didafiarican kepada badan statistik nasional,

Menurut Smith (1994) undergrownd economy adalah kegiatan memproduksi
barang dan jasa baik legal maupun ilegal yang ditujukan untuk dijual, yang tidak
tercatat dalam penghitungan resmi pendapatan nasional Bagachwa (1995) sendiri
mengkategorikan underground eovnomy kedalam tiga kelompok, sektor informal
yattu unit produkst skala kect! yang memproduksi dan mendistribusikan barang dan
jasa yang pekerjanya terduni dari bekerja sendin dan dibantu anggots keluargs baik
dipedesaan masupun diperkotaan vang tidak terdafiartercatat oleh badan statistik
nzsional dan mempunyai akses terbatas pada pasar, institusi pemben kredit,
pendidikan formal dan fasilitas publik lainnya. Kelompok kedua adalah sektor pasar
paralel yaitv altematif dan kegiatan pasar legal, fesmasuk memproduksi dan
memperdagangkan barang dan jasa yang mawre-nya legal, secam ilegal Paraliel
Market sering jugs disebut kegiatan grbitrase. Sektor yang ketiga adalal pasar gelap
(black market} yaim aktivitas ekonomi vang memproduksi dan mendistribusi barang
dan jasa yang di larang oleh pemeriniah. Smith {1997) meringkaskan kegiatan dalam
underground economy dalam tabel 2.1,

Adapun dalam penelitian ini ° “inisi underground economy vang dipakai

10
adalah seperti yang diutarakan oleb Schueider (1986), yaitu semua kegiatan ekonomi
yang memberikan konmmbusi pertambahan nilai dan harus dimasukken dalam
perhutungan pendapatan nasional, tetapi tidak didaflarkan kepada badan stagstik

nasionsi.
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Tabel 2.1

n

Kiasifikasi Kegiatan Underground Economy

Jenis Kegiatan Transaksi Meneter Transaksi Non-Moneter
Kegiatan Hegal Perdagangan barang-barang | Banter obat-obat terlarang,
curian, chat-obat teriarang, | barang-barang curian,
pelacuran, perjudian, | barang-barang
penyelundupan, pemalsuan | selundupan,dsb.  Produksi
dsb dan  menanam narkoba
uniuk pemakaian seadin,
Mencuri  utk  pemskaisn
sendir
‘Tax Evasion | Tax Tax Tax
Avoidance | Evasion Avoidance
Kegiatan Legal Penghasilan | Emplovee ! Barter  of | Kegiatan

vang fidak | disconnts,
dilaporkan | fringe
dari  ugsha | benefits
seadin,
upah,  gaj
dan aset dari
pekerzaan
yang tidak
dilaporkan
berkaitan
dengan
penyediaan
barang dan
jasa legal

legal vsaha

services and | sendint  dan

goads dibantu
tetangga

Sumber: Mirrus, Rolf dan Soiith, Roger S. (19973

Drasumsikan bahwa seseorang melakukan kegiatan waderground untuk
menghindari pajak, batk secara legal {(fax avoidunce} maupun secars ilegal (rax
evasion). Karenanya besaran underground economy merupakan potensi pajak yang
hilang, dengan asumsi sctiap penghasilan yang dihasilkan dari kegiatan underground
economy mendapat perlakuan pajak yang sama dengan kegiatan ekonomi formal.
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22 Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Underground Economy
Adapun faktor-faktor penyebab terjadinya wnderground ecomomy adalah
{Schneider 2000}
1. Beban pajak dan beban kontribusi jaminan zosial
Hal ini terjadi karena pajak mempengaruhi pilihan untuk beketja atau bersantai,
{labar-leisure choices) dan juga mempengaruhi suplai tensga kera dt wndergrovnd
ecoromy, distorst yang disebabkan oleh beban pajak menjadt faktor penting. Makin
besar perbedsan antara total biaya pekeria di perckononvan sesmu {official
ecanomy) dengan penghasilan sesudah dipotong pajak, makin besar insentif untuk i
bekerja di sektoy bawah tanah,
Hasil den beberapa studi menunjukkan pengaruh yang cokup signifikan beban
pajak terhadap besarnya wunderground ecomomy tersebut.  Schneider (2000)
menunjukkan dengan uji statistik di Anstna dan negara-negare Skandinavia lannya
bahwa faktor terbesar vang mendorong tumbulnye wndergroswnd economy di
Austria adalah beban paiak langsung, ditkuti berbelitnya peraturan dan bukum dan
vang terakhir sistem perpajakan yang kompleks, L.
2. Intensitas Repulasi yang ada
Tingkat intensitas regulasi, yang dinkur dengan jumlah hukum dan perataran yang
berlaku di negara adalah fakitor penting lainnya vang mengurangi kebebasan
seseorang untuk memilih bekema di perckonomian vang resmi. Peraturan yvang
menghambat  antara  lain  peraturan-peraturan  ketenagakeriman, hambatan
perdagangan sepertt anf dan bea masek, dan I3rengan orang asing wotuk bekegadi. 0
negara tersebut Johnson etal (1998} menemukan di Jermanmembuktikan
pengaruh  peraturan ketenagakerjaan yang cokup signifikan membuat seseorang
memiith bekerja di sektor ekonomi informal. Temuan-temuan ini menunjukkan
bahwa pemerintah sehamsnya memben penckanan yang besar kepada penegakan
hukum dan perateran dibanding memperbanysk jumish pemstumn vang ada
Beberapa pemerintzh sayangnva, memilih memperbanyak aturan dan hukum untuk
mennunalisir underground economy karena hal itn akan meningkatkan kekoasaen
birokeat dan menagkatkan jumlah tenaga ketja di bidang sektor publik.,
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3. Kualitas Layanan Pubhik

Semakin besar ukuran underground economy snatu negara, penerimaan negam
tersebut akan semakin berkurang, sehingga pada akhimya akan menuunkan
kuantitas dan kualitas peiayanan publik. Sehingga, hal ini akan berdampak
peningkatan tarif pajak untuk perusahaan dan mdividu yang bekenja di sektor
formal, sehingpa justru meningkatkan insentif bagt perusaheaan atau individe untuk
bekerja i sektor informal Johnson etal (1998) menunjukkan dalam studi di
negasa-negara Uni Ekonomi Eropa, semakin makmur suatu negara, yang berada
dalam kondisi ‘good equilibrium’ dengan tanif pajak yang rendah,beban peraturan
yang ringan, penerapan hukum vang bagus dan konirol terhadap tindak keompsi
yang baik akan semakin kecil pula nkuran wnderground economynys, Hal ini sangat
kontras dengan negara-negare yang berada di Amerka Latin dan bekas negara-
negara bagian Um Soviet yang berada dalam kondisi ‘bad equilibrium’, beban
pajak dan perstumn yang tmget penecgskan hukem lemsh, ada indikasi kuat
penyuapan, ukumn underground economynya relatif besar.

Namun dalam penelitan ini tidak disioggung mengenai  faktor-fakior
penyebab yang lain, yang disinggung sesual dengan yang diutarakan oleh Tanzi
(1980) dan Tanzi {1983) bahwa penyebab dari underground economy adalah beban
pajak yang antam lain disebabkan oleh tarif pajak vang tinggt.

23 Efek dant Underground Economy

Efek deri wndergromd economy ita sendiri terhadep perekonomian resmi
dapat berdampak positf manpun negatif. Dampak negatifnya terutama terlihat dalam
proses pembuatan kebijakan ekonomi. Tingkat underground economy yang tinggi
akan mengakibatkan indikator indikator ekonomi makro seperti tingkat penganggumn
den tingkat pendapatan menjadi tidak dapat dipercaya Sehingga keputusan-
keputusan ekonom: yang menggunakan data-data ite akan menjadi fidak efektif

Secara ekonomi mikvo, wrderground economy menciptakan persaingan tidak
sehat diduma usaha Perusshasn yang beroperasi di underground ecornomy dapat
menjual dengan harga vang lebih rendah dibandingkan perusahaan yang beroperasi di
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sektor formal, karena ndak dikenakan biaya-biaya administrast yang ditanggung oleh
perusabaan-perusahaan sektor formal,

Sejalan dengan paragraf di atas, wnderground econemy dapat merugikan
pemerintah, karena perusahaan vang beroperasi di wnderground economy tidak
membayar pajak, juga tidak terlibat dalam sistem jaminan sosial. Underground
economy menyebabkan penerimazn pajak pemerintah menurun, yang pada gilimnnya
berdampak terbatasnya transfer pemerintah pada masyarakat miskin melafui fasilitas
umum yang dapat dinikmati masyarakat miskin. Kesemuanya akan berdampak makin
beratnya beban hidup yang harus ditanggung rakyat miskin, dan dalam tekanan hidup
yang makin meningkat ini mengakibatkan keresahan sosial di masyasakat

Urderground economy jugs memiliki efek posinf dalam perekonomian resmi,
Antars lain dapat menyerap tenaga keja yang ada. Perusahaan dalam underground
econonty memiliki stroktur biaya vang lebih sederhana dibandingkan perusahaan di
sektor formal, sehinggs permintaan tenaga kerja mereka dapat lebth tinggi
dibandingkan di sektor formal.

Efek positif lainnya, karena biaya produksi perusahaan underground economy
lebth rendah, mercka dapat menjual bamng dengan harpa vang lebih rendsh
dibanding perusshasn sckipr formal Masyarskat miskin dapat moembeh barang-
barang tersebut karena lebih terjangkau sehingga meningkatkan daya beli masyarakat,
dan pada akhimya meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

2.4 Metode-Metode Penghitungan Undergroand Economy
Adz dua pendekatan yang digunakan, yaitu pendekatan langsung dan
pendekatan ndak langsung.

24.1 Pendelaatan Langsong
Pendekatan ini disebut juga pendekatan mikro, karena menggunakan survel

yang didesain dengan baik dan sampel yang diambi dan daia audit pajak oleh wajb
pajak vang bersedia menjawab survei tersebut. Contoh penelitian vang menggunakan
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survei antara lain penghitungan wndergroumd economy di Bulgaria", dan Cuba®,
Kelemahan dant metode ini adalah Ungkat ketergantungan yang tinggr dart desain
survel dan jawaban dari para responden. Jika responden menjawabnys dengan jujur
dan henar, hasil survei itu dapat disndalkan. Sebaliknya jika tidak dijawab dengan
benar, maka akan menghasitkan kesimpulan vang menyesatkan

Metode samphing jugs dapst digunsken untuk mengestimasi besaran
underground econonty dengan mernbandingkan jumlah penghasilan yang dilaporkan
kepads otoritas pajak dengan vang dilaknkan oleh audit pajak. Selisthnya dapat
diterjemahkan sebagai ukuran underground economy. Kiitik atas metode ini adalah
hanya dapat memprediksi sebagian kecil saja dari  ukuran  wnderground
gconomy,sehingga memprediksikan underground economy lebih kecit dant yang
sebenamva,
2A4.2 Pendekatan Tidak Langsung

Pendekatan ini juga bisse disebut pendekatan indikator elau pendekatan
makro karena menggunakan indikator-indikator ckonomi yang mengandung
informasi tentanp perkembangan wwdergromnd econormy dan masa ke masa
Pendekatan tidak langsung terdini dan pendekatan GDP, pendekatan ketenagakerjaan,
pendekatan moneter, pendekatan inpui fisik dan dengan model.

2421, Pendekatan GDP

GDP dapat dihitung dengan tiga cara, dengan metode produksi, pengeluaran
dan penghasilan. Dalam pechitungan nasional, seharusnya ketige metode i
menghasitkan jumiah vang same Keberadsan wundergromnd ecomomy dapat
mengakibatkan pengukuran GDP dengan metode penghacilan dan produkst lebih
rendah jika dibandingkan dengan pengukumn GDP dengan menggunakan metode
pengeluaran. Karenanya, selisth yang terjedi dapat dijadikan sebagal indikator
keberadaan snderground economy. Kelemahan dari metode ini adalah tingkat
independensi dari lembaga penghitung GDP, Ahh statistik pemerinizh cenderung

* Kyle, Steven et al, 2001, the Shadow Economy in Bulgaria
" Ritter, Archibald R M., 2005 Cuba’s Underground Econamy
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memperkect! selisih dari penghitungan dengan dua metode int. Kelemahan lainnya
adalah sehsih yang terjadi tidak hanys menunjukkan keberadsan wnderground
econonty tetapi juga menunjukkan semus pengecuslian (omission) dan kesalahan
{error) dalam penghitungan statistik nasional. Lagipula, apabile penghasilan yang
diperolch di underground economy tidak dibelanjakan di dalam negeri melainkan di
transfer atau di tabung di luar negeri, maka penghitungan dengan metode GDP ini
akan menghasilkan perkiraan minimum dari wnderground economy. Sehingga hasil
yang akurat tidak dapat dicapai.

2.4.2.2 Pendekatan Ketenagakerjaan

Dengan metode il underground economy dapat divkur dengan menghitung
penurunan tngkat partisipasi angkatan kerjs pada perckonomian vang resmi. Hal ini
dapat meniadi salah satu indikasi peningkatan kegiatan underground econiamy dengan
asumsi total tingkat partisipasi angkatan kerja adalah konstan Schneider (2000). Atau
dengan kata Iain pendekatan ini mengasumsikan peningkatan aktifitas wndergrournd
economy ( peningkatan tenaga keja di underground economy) terjadi ketka rasio
tenaga kerfa terhadap total populasi menunin sementara rasio suplal temaga kena
terhadap populasi cenderung konstan,

Keunggulan dan metode i adalah tingkat kemudahannya, karena hanya
membutuhkan perbandingan dan penphitunpan yang sederhans Namun karena
kemudahan i pule, terdapat dua kelemahan dani metode ini. Pertama, pendekatan ini
tidak memasukkan den mengukur jenis pekerjaan sampingan. Padahal seseorang
dapat bekerja di kedua sektor,formal dan informal. Kedua, perubahan dalam rasio-
13510 tersebut bisa jadi disebsbkan oleh hal-hal lain, misainya karena dampak
utbanisasi, atan karena naiknya peranan wanita dalam jumlah angkatan keva
Katenanya, penghitungan dengan metode ini dapat menghasilkan kesimpulan yang
salah.
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2423 Pendekatan Monefer

Pendekatan ini menpgunskan data-datza moneter untuk  mengestimasi
underground cconomy. Terdin dan tigs melode yaitu simple currency ratic method,
transaction method dan currency demand method.

2A4.2.3.a Simple Currency Ratio Method

Menurut metode ini, peningkatan pada persediaan mats uang dan pembayamn
adalah indikator adaoya transaksi yang tidak tercatat oleh pemerintah, Metode ini

diperkenalkan oleh Cagan (1958) Ialu dikembangkan oleh Guttman (1977). Matode
SCR ini dapat dijelaskan menggunakan persamaan-persamaan benkut
Ca=Cr+Cu S T W T A SS S {2.1}

D= Dr il . e W N iR N B )

kr = Cr/Dr
= et v N B & sl 1)

Vr = YyQliCy +Dr) 8 ... . Y NEE & W ... 8%}

Vi = N TCEODNL ..o - 0. D VN W, VS (2.6)
Bovw/ womm ... T T ... 27)
di mana:

C: Currency in circutation

D Demand deposit

Y: Income level

U Undergroond economy

. Qfficial (registered) economy

' Income velocity

k: {CD)

Solust dan persamaan-persamsan distss menghasitkan formulasi umom
sebagal benkut:
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Yv=1 Yr (ka+1}{C - krD}
# LS B 1175 D I 4 SR ORPTOOPOPOPRURUN /38 -}
Metode SCR ini menggunakan asumsi-asumsi antara lain;

- Semua transaksi pembayaran pada wunderground ecomomy hanya
menggunakan mata uang
- Rasio mata uang terhadap penmintaan deposit uang konstan, kecuzli terhadap
perubahan yang dilakekan oleh perambuban penghasilan yang bidak
dilaporkan
- Underground cconomy’s income velocity of money adalah sama dengan
afficial economy’s income velocitly of money
Asurasi pertama berimplikagi bahwa underground economy berransaksi
selaly menggungkan uang, tidak menggungkan cek. Sehingga kv mendekati tak
terhingga, limit A mendekati konstan sehingga hasil asums: kedua dan kenga
berimplikasi f= 1. Sehinggs diperoleh formulssi terakhir.
Yv=Yr (C- kD)

Pengecelan atus persamaan terakhir mengungkapkan ketidaksempurmasn dari
mefode SCR. Berdasarkan persamaan-persamaan i, sebap peningkatan pengakuran
perekonomian resmi akan meningkatkan estimas) ukuran underground economy
ketimbang menurunkan ukurnnys, dan estimasi rasio underground economy
terbedap perekonomian resmi tidak dipengaruhi oleh peningkatan-peningkatan
tersebut,

2A.2.3.b Tranusaction Method

Metode mi dikembangkan oleh Feige (1979}, asumst dasar yang melandasi
metode int adalah adanya hubungan vang konstan dan waktu ke waktu antars volume
transaksi dan official GDP. Sesuai dengan teon Fisher:

% Rk el OOV UUOU TP U UPOTPR 4728 £ ¢ )
Dimana;
M= Money
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V= Velocity
P=Price
T= Transaction

Dengan metode ini GDP underground economy dapat dihitung dengan
mengurangt GDP nominal dengan GOP officie] Dalam estimasinys, metode ini
memeriukan tahun yang dijadikan base yeor di mana tidak terjadi wnderground
economy. Dalam tshun dasar tu msio P*T terhadap nominal GDP diasumsikan pada
level normal dan tetap pada level tersebut, pka underground econony tidak tegadi.
Sehingga underground econony dihitung denggn rmemus:

(CHDY*V=P*T dan wkutan underground cconomy adalah M*V — official
econonty. Feige roengembangkan ssumsi Guttman bahwa transaksi pada wnderground
econopry tidak hanva dilakukan dengan mata pang, fetapi juge dengan cek dan
deposito sehingga M= C+D.

Walaupun secara teoritis sangat kuat, camun kelemahan dan metode ini
adalah menentukan tahun dasar di mana tidak tenadi underground economy dan
asumsi rasio normal yang konstan dant wakin ke wakio juga sulit uatuk ditenima.

2423.¢ Carrency Demand Method

Pertama dikemukakan oleh Cagan (1958) yang lalu dikembangkan oleh Tanzi
untuk mengestimasi underground economy di Amerika selama penode 1929-1980.
Metode ini juga mengasemsikan semua transaksi dilakukan dengan mata uang,
sehingpa tfidak terdekieksi oleh pihak oloritas pajak. Sehingpa itka terjadi
peningkatan wderground economy maks gkan terjadi pentngkatan permintgan akan
uang.

Persamaan currency demand yang dipakai adalah:

In (CAMR), = Po+ Biln(l + TW), + Bdn(WS/¥), + Bs InRe + Ban(¥/N)i + t....... {2.11)

d1 mana:
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Bi=0, B0 f3<0 B0

C/M; rasio cash holding teshadap M {uang kartal + deposito}
TW  rata-rata tectimabang tasif pagak

WS/Y proporsi gaii dan vpah dalam pendapatan nasional

R interest yang dibavarkan untuk tabungan dan deposio
¥/N  pendapatan per kapita

Dari persamaan it diperoleh nilai predicted currency holding( (). Nilai ¢ ini
diperoleh dengan cama mengalikan nilai predicted currency ratio (C/M Ztopt)
dengan data M2 vyang ada. Estimasi illegal money (uang yang digunakan untuk
transaksi yang dilakukan oleh pelaku bisnis pada wmderground ecomomy) dapat
diperoleh dengan mencari selisih antara C saat pajak sama dengan nol ((') dan
¢ saat pajak tidak sama dengan nol { C*).

Tahap kedua mencari velocity of fegaf money. Nilai estimasi dat velocity of
fegal money it dapat diperoleh dengan membagi GNP terhadap fegal mongy, Karens
ada asumsi velocity of legal money sama desgan velocity of illegal money, otomatis
nilai velocity of tllegal money kita dapatkan,

Tesakhir, esitmasi besavan underground economy dapat diperoleh mengalikan
illegal money dengan velocity of illegal money.

24.2.4 Pendekatan Input Fisik (Flectricity Consumption}

Pertamna kali diutarakan oleh Lacko {1999} dalamn mengestimasi underground
econonry di Uni Soviet dan negara pecahannya. Lacko membuat prenns bahwa setiap
rumgh tangga yang mengkonsumsi listnk dapat diasosiasikan dengan bagian dan
sektor mformal. Hal ini berlaku untuk produksi rumah tangga kepiatan ekonomi
yang dilakukan sendiri dan kegiatan tak terdafiar lainnya Ide umumnya adalab setiap
kegiatan ekonomi, baik formal maupun informat tentunya mengkonsumsi listrik,
Lacko lalu mengasumsikan dalam suatu negara vyang bagian dari underground
economy nya yang diasosiasikan dengan konsumst listrik rumah tangga yang tinggi,
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maka bagian sisanya dan anderground economy yang tidak dapat di uker Lacko juga
akan tinggiSecara keseluruhan kegiatan ekonomi dan konsemsi lstnk telah
diobservasi secara empiris dalam beberapa tahap, dengan elastisitas listrik terhadap
GDP biasanya hampir mendekatt 1. Dengan kata lain, pertumbuhan underground
ecoriony adalah hasil pengurangan dag pertumbuhan konsumsi listrik dikurang
dengan pertumbuhan GDP resmi.

Kelemahan dart metode ini antara lain adalah, pertama tidak semua aktifitas
kegwtan undergrownd economy membutubkan listik dengan jumilah vang cukup
besar, misalnya jasa perseorangan, Lagi pula, sumberdaya lainnya dapat digunakan
selain listrik, misainya gas dan batwbams ditambeh dengan fakta penggunsan listrik
menjadi lebik efisien dari wakim ke wakiu, Kedua, underground economy tidak hanya
terjadi di sektor ramah tangea, sehingea hanya sebagian dari umderground economy
vang dapat di prediksi, Ketpa, terdapat perbedaan yang harus diperhitungkan antar
negara terhadap elastisitas lstik terhadsp GDP. Tidak semua negara elastisitasnya
mendekati 1, terutarma di negara yang sedang mengalami masa transisi dan negara-
negara berkembang,

24.2.5 Pendekatan Maodel

Pendekatan ini terutama  dilakukan oleh Schneider dalam melakukan
penelitian-penelitiannya®, Schneider secara eksplisit menggunakasn faktor-faktor
penyebab tenadinya underground economy dan indikator-indikator dari underground
economy., Hal ini didasarkan pada teori statistik atas variabel yang tidak diobservasi
yang mempertimbangkan multipel penvebab dan multipel indikator dari fenomena
yang akan di wkur Keefisien vang tidak dapat diketahui diestimasi melalui
serangkalan persamaan struktural di mana varisbel yang tidak diobservasi itu tidok
dapat diukur secara langsung. Model ini dikenal dengan istilah DYMIMIC {dynamic
muliiple-indicators multiple covpses) yang secars wrum terdini dan dus baginn dengan
model pengukuran vang menghubungkan vaniabel-variabel yang tidak diobservasi

" ierutars natuk peseifitan Schneider Yang menggunekun data pancl, antara Jain The Shadow
ecanomies of Wesem Earope, 1997, The Inorease of the size of the shadow economy of 18 OECD-
Counttieos: some prelimingy explanstions 2000,
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dengan indikator-indikator yang dicbservasi. Persamaan-persamaan struktural model
ini menspesifikasi hubungan sebab antara vanabel-vanabel yang tidak diobservasi.
Dalam hal ini, terdapat satu variabel yang tidak diobservas:, yaite ukuran
underground economy yang diasumnsikan dipenganthi oleb seperangkat indikator-
indikator untek ukuran underground econonty, lalu menangkap struktur dependea
dari waderground economy dalam varwbel-variabel vang dapat mempredikst
pergerskan dan ukurannya di masz vang akan datang. Interaksi dari faktor-faktor
penysbab  dan  indiketor-indikatornya dari wakiu ke wakin  menunjukkan
perkembangan dan arah dari underground economy sebageimana terlihat dalam
gambar berikut:
Gambar 2.1 MIMIC Model

Peaycbab-genychab b £6 Indikator-indikator

l

Lyt et | Perkembangan Underground Economy |- Y

Davi masa ke masa
 JTR T ——— e S, "

X
w%¥

e

Faktor-faktor penyebab yang dimasukkan adalah: {1} Beban dari pajak langsung dan
tidak langsung, (2} Beban dari peraturan-peraturan; {3} Fur Morale {(peniaku
masyarakat terhadap negaranya). Sementas indikatorindikator yang dipakai adalsh:
(1) Perkembangan indikator moneter; {2) Perkembangan pasar tensga kerja; (3)
Perkembangan produkst.

Adapun kritik atas pendekatan ini dintarakan oleh Del’ Anno yaitu:
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1. Ketidakstabilan dalam mengestimasi koefisien-koefisien ketika terjadi
perubahan ukuran sampel

2. Ketidakstabilan dalam mengestimasi koefisien-koefisien terkait spesifikasi-
spesifikasi alternatif

3. Kaesulitan untuk memperoleh data yang dapat diandalkan keabsahannya untuk
vanabel-verniabel penyebab; hanya data pajak yang dapat dizku: keabsahannya

4, Kemampuan dar pengelompokan variabel-variabel penyebeb den indikator
untuk menjelaskan vanasi dari underground economy.

2.5 Penelitian Terdahulu

Sebagian besar penelitian yang menggunakan currency demand method ini
menggunakan penchtian Tanzi (1980) sebapai ryjukan, antara lain dilakukan oleh
Ogunz, Yilmaz (2000} untuk Turki, Faal (2003) untuk Guyana, Shabsigh (1995),
Igbal, Qureshi, Mahmood (1998), Aslam (1998), Yasmin, Rauf (2004), Ahmad,
Husein (2006), Kemal (2003), Kemal (2007) kesemuanya untuk Pakistan, Bovi
(1999) untuk Italia. Namun yang akan penulis bahas lebih dalam adalah penelitian-
penelitian terdahulu yang dilakukan di Indonesia, karena penulis anggap lebih
relevan. Selengkapnya dan seluruh penelitian yang menggunakan currency demand
method dapat di simak pada lampiran.
2.5.1 Wibowo-Sharma (2001)**

Penelitian Wibowo-Sharma mengaplikasikan pendekatan monetary yang
dilakukan Tanzi (1980) untuk mengestimasi besaran underground economy Indonesia
selama kurun waktu 1976-1999. Persamaan Currency Demand nya adalah sebagai
benkut:

(cob/bd), = o + ¢ aimtax+ ¢z aeax, + ¢3 adomtax, + §4 atotax, + ¢s taxy

+ ¢¢ gdpcapr + ¢7 cpig, + s posgdp + §o gosgdp: + 1o dpreal;

Dimana;

" Wibowo,S. and Sharma,S.C., 2001. Estimating the Size of Unerground Economy in Indonesia, The
Indian Journal of Economics, 8&(1), pp.1-11
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adomtax
taxr
gdpcapr
cpig
pesgdp
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dpreal
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currency outside banks

bank deposits, yaitu M2- cob

pajak impor

pajak ekspor

pajak domestic pemerintah pusat

rasio indirect tax terhadap Pendapatan Nastonal Bruto
Pendapatan perkapita

pertumbuhan indeks harga konsumsi (inflasi)

tingkat pertumbuhan atau rasio konsumsi swasta terhadap GDP
rasio pengeluaran pemenntah terhadap GDP

suku bunga deposito real

Karena asumsi velocity of money pada ekonomi formal dan underground economy

adalah sama, maka velocity of money underground econonty adalah:

V =GDP reported / (M1- CUESE).........ccoiicr i ssssitnns evennenne i snens( 20 13)
Di mana:
CUest adalah hasil perkalian antara data cumrency yang sebenamya dengan

hasil regresi

Akhimya nilai underground economy dapat dihitung sebagai persentase nilai

underground economy terhadap GDP resmi.

Hasil penelitian Sasmito-Sharma menunjukkan ukuran underground ecornomy di
Indonesia sekitar seperempat dari GDP resmi. Dalam proses transisi, tahun
1984,1998, dan tahun 2000, baik karena adanya perubahaan peraturan perpajakan,
perubahan ekonomi maupun gejolak politik, ukuran wunderground economy
meningkat secara signifikan hingga mendekat separuh dan total ekonomi. Setelah
tegadi peningkatan tersebut, seiring denpan terjadinya perbaikan ekonomi, maka
ukuran underground economy juga mengalami penurunan. Secara detail dapat dilihat
pada tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Persentase Underground Economy Indonesia terhadap GDP

Ukuran Ukuvran
Underground Underground
Tahun | Economy i Tahun | Economy
1976 9.57% 1928 1642%
1977 2.594% 1989 15,79%
1978 8.65% 1990 21.21%
1979 921% 1991 2230% T
1980 $36% 1992 2734%
1981 8 52% 1993 31.80%
1982 9 ,08% 1994 29,90%
1983 9.73% 1995 35,38%
1984 10,94% 1996 43,94%
1985 16,17% 1997 40,54%
1986 36,72% 1998 39,25%
1987 25.93% 1999 0%

2.5.2 Friska Panjaitan (2007)" '
Panjaitan  menggunakan dua metode dalam mengestimast besaran Yo e
underground economy di Indonesia selama kuyan wakin 1969-2004, Metode pertans
adalah menggunakan currency demand approach, metode ke dua menggunakan
household electricity approach berdasarkan model Lacko'®. Dalam tesis ini penulis
hanya akan membahas hasil penelivan dengan menggunakan metode yang relevan
dengan penelitian penulis,
Panjaitan menggunakan pendekatan Schneider’ vang menghubungkan 00 —
persediaan currency demanded by the public {(M1) dengan variable lag 1 dari M1,
konsumsi, sysfems euwrpchegue per kapita, tingkat sukm bunga, direci fax burden,
indirect tax burder dan beberapa vanabel lain yang memunghkinkan seseorang untuk

¥ Panjaitan, P, Friska, 2007, Estimation of the 8z of Indonesia’s Shadow Economy, Feonomics and

Finapce in Indozesia Vol.55 (2), pp.149-176

'$ Terdapst dns model yamg sering digunekan dalsm pengestimasian underground economy dengan

?hysic;al inpuat {eleciricity consumption) method yaitu model Lacke dan model Kaufimann-Kaliberda
7 Schineider, Friedrich, ] 986, Estimating the Size: of Danish Shadow Economy Using Currency

Demand Approach: an Altemp, The Scandinavizn Journa) of Economic Vol .88 No 4 (Dec 1988)

pp.643-668
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bekeria di wnderground econmopy. Schneider merinct ada tiga variabel yang

menjelaskan alasan seseorang bekevia di wnderground economy yait:

»

L 4

Beban pajsk langsung (DIRT). Kenakan beban pajgk langsung
menghasitkan  motif yang kuat bagi seseorang untuk bekern di
underground economy, sehingga diharapkan korelasinya positf.

Beban pajak tidak langsung (IND'T} vaitu persentase dari jumiah semua
pajak tidak langsung terhadap GDP. Kenaikan beban pajak  tidak
langsung menghasitkan motif yang kuat bagi seseorang untuk bekerja di
underground economy, sehingga diharapkan korelasinya juga positif,
Kompieksitas sistern  perpajakan  (VIST), yang didefinisikan oleh
Herfindah-Hirschman dengan:

VIST= Y REV 4+ 3 EXEM oo (2.14)

=l Fr

Di mana:

REV, bagian ke i1th dam totsl penerimaan uniuk semua m jenis
penerimaan dalam tabun ¢

EXEM; bagian pengecnalian pajak yang ke-j dari total pengecualisn n
dalam tahun tyang mengarsh ke pgjak langsung dan tidak
langsung

{REG) intensitas regulasi, sebagai proxy untuk semua kegistan
regulast pemerntaban  yang didefinisikan sebagai semua
peraturan yang disksanakan baik oleh pemenntah pusat
maupun pemerintah daerzh.

Sehingga persamaan Schaeider diformulasikan sebagai berikut:

L (M1/POP) = oy + ¢z In(M1,4/POP..1) + c3 In(C/POP))
+ Ca lIl(ESM[POPt.l) + G hlaR.) + Cs In (DIRT{) + ¢y h}

(INDT ) ¢ I{VIST,) + o In(REG) + €t .............. (2.15)
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Sedangkan persamaan currency demand Panjaitan yang disesuatkan dengan
kondisi Indonesia adalab sebagai benkut:

Lo{MIJ/POR) = oy + ¢ In{M 1./ POP.1} + &z In(CONS/POP)
+ & In(i6y) + o5 In(DIRT ) + ¢ In{(INDT)
+ ¢y In (Simplicity) + ¢z In{GovCont) + codummy84
+ Cpdummy2000 + S e 2. 16)
Dimana;
MI/POP,  MI perkapita
M1 /POP.  Jag 1 M1 per kapita
CONS/POP;  konsumsi per kapita

16, suku bunga deposito6bulan . -~~~ .~
DIRT, beban pajak langsung
INDT, beban pajak fidak langsung

Simplicity,  indeks kemudaban system pempajakan yang didefiniskan dengan
persentase jumlah kuadrat dani setisp penerimasn per jenis pajok
terchadap ial pencnmean payak pads tzhun t

GovCont provorsi akbivitas sektor pemerintah terhadap GDP

Dummy84  variabel dunwny untuk reformasi pajak desember 1983 dan deregulass
kenangan fahun 1984

Dummy2000  vasiabel dummy untuk reformass pajak tahun 2000

Paninitan membuat variasi unluk jumiah Ml vang tidak dibuat per kapita
sehingga terdapat model currency demand yang ke dua, yaitu:

La(MI/POP) = ¢; + ¢ In(M1,./POP1} ¥ cin(CONS/POP I+ ¢4 Infi6y)
e +13 lnmﬁ{Ti} + ¢ hl(BN‘-DT;) +cyln (Slmpilclt}ﬁ)

+ ¢y In{GovCont) + codummyB4
+ Crodummy2000 + € oo {217}

t{inversitas Indonexzia

Analisis Underground..., Wisniati Arifah, FEB Ul, 2009



28

Dalam penelitiannya Panjaitan menemukan rata-rata besaran underground
economy di Indonesia dengan menggunakan ke dua model tersebut adalah sebesar
40% dari GDP. Didapati pula bahwa ketika terjadi shock economy seperti pada krisis
ekonomi yang terjadi di Indonesia pada tahun 1998 maka terjadi peningkatan yang
cukup signifikan dalam underground economy dari sebesar 40% dan GDP pada tahun
1997 menjadi 69% dari GDP.

Hal ini dapat dimengerti, karena pada masa krisis banyak terjadi phk sehingga
penganggur beralih ke sektor informal dan banyak perusahaan yang gulung tikar dan
juga beralih ke sektor informal.

2.53 M. Ali Kemal (2003)"®

Kemal melakukan replikast atas peneliban-peneliban terdahulu mengenai
estimasi underground economy di Pakistan yang dilakukan sebelumnya oleh Ahmed
dan Ahmed (1995), Igbal, Qureshi dan Mahmood (1998) dan Aslam (1998). Ia
menemukan hasil penghitungannya tidzk sama dengan hasil peneliian-penelittan
terdahulu itu. Dari hasil replikasi itu, ia lalu membuat model sendiri, yaitu:

(CC+FCAM2)= a+ B (T/Y)u+ yBS + oG+ AD+ § (CC+FCA/M2) -1
tep.... . _ WS . R W WSSy 8)
Di mana:
CC  Cumency in circulation
FCA Foreign Cumrency Accounts
M2  Total Uang Beredar
T Total Penerimaan Pajak
GDP pada harga berlaku
BS  Banking Service, yaitu rasio total deposito terhadap jumlah rekening bank
G Pertumbuhan GDP nif
D Variabel dumimy, di mana nilat 1 mulai 1990 sampar 2002 dan nitlai O untuk

tahun lainnya

¥ Kemal, M. Ali, 2003, Underground Economy and Tax Evasion in Pakistan: A Critical Evalnation,
Pakistan Institute of Development Economics, Research Report e, 184
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Ia melakukan penelitian selama lairun waktu 1974 sampar dengan 2002, dan
menemukan selama kurup wakto penelitian ukuean underground economy di Pakistan
telal meningkat sebanyak 1,83 kali.

Model Kemal ini menjadi rojukan untok model penelitian dalam tesis ini.

2.6 Kritik terbadayp Currency Demand Method
Seperti halnyz meiode penghifimpan underground economy vang lain, metode
int jugs tidak lepas dart kritik karena kelemahan-kelemahan yang dimilikinya. Knitik
antara Isin telah banvek diamat oleh pam peneliti, antara 1ain oleh Bowsher {2000),
Kemal (2007}, inlah:
1. Penentuan Tshun Patokan Sangat Penting
Salah satu metode currency demand dalam penphitungan underground economy
anfara lain yang didakukan Guttmman (1977) mengharuskan adanya satu tahun
patokan di ruana pada tahun tersebut diasumsikan tidak tegedi undergromnd
economy. Penentuan tahun ttu menradi sangat penting, karena menentukan besar
nya estimast wnderground ecomomy. Seperhi yang terjadi di Pakistan yang
kesemua peneliian mengenat anderground economy mengpunakan currency
demand method, membenkan hasil vang bervanasy, karena dilakukan dalam
kuron waktu vang bervariasi pula.
Z. Vanabel Bebas vang digunakan
Selain kurun waktn penelitian, penentuan variable bebas yang digunakan
uniik mengestirmasi underground economy juga sangat menentukan besaran
urderground  economy yang  dihasilkan. Masing-masing  peneliti  tentu
memiliki argumennya sendin yang mendasan dimasukkannya setiap variabel
bebas ke dalam model penelitiannya, namun keputusan memasukkan variable
bebas itu tentunya sudah didasari argumen baik dan kondisi perekonomian
negara yang bersangkutan, maupun kesesuaian dengan asumsi ekonornetrik
yang harus dipenuhi, Hal ini termasuk dengan varasi variable dengan
digunakannya bentuk logaritma natural, maupun digunakannya time fag.
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3. Asumsi Velocity of Money antara ekonomi forma! dan underground economy

adalah sama masih diragukan

Perdebatan mengenai asumsi ini sudah berlangsung lama sejak pionic
currency demand method, Vito Tanzi mengpgunakan metode mi pertama kal
untuk menghitung wrderground economy di Amernka (1980). Pawm pengknitik
menilat asumsr int terlalu berani, karema logikanya, velocity of money &t
underground economy vang menggunakan uang skan lebih tinggl jika
dibandingkan oleh velocity of money di ekonomi formal Gutiman (1977) dan
Feige {1979} Argumen dan Tana sendin aotara {ain menyatakan babwa
underground ecomomy w sendin adalah mempakan bagian dari ekonomi
formal, dengan sendininva velocity of money nys juga tidak bisa dipisahkan.
Selain dari itu, menghitung secara tepat tingkat welocity of money di
underground econonty sangat sufit,

. Niat underground ecomomy dan transaksi barter tidak dimasukkan

Asumsi dani currency demand method adalah uang sebagat satu-satarnya
media trangaksi di underground economy. Sehingpa transaksi yang dilakokan
dengan cara barter tidak dihitung. Padahal dalam black economy, trangaks:
barter ind sering dilakukan untuk menghindari resiko tertangkap, wisal barter
narkoba denpan senjata. Menurut Smith {1986) hal i 2ksn mempengarohi
akuarasi penghitungan.

. Tax burden sebagai satu-satunya penyebab terjadinya snderground economy
Hal ini juge merupakaa salah sain asumst kunct di currency demand method
vang mendapat banysk kntik dari peneliti-peneliti lain. Parms pengkntik
beranggapan behwa korupsy dan regulasi pemenintah yang lemah lebih
merppakan penyebab terjadinys underground econonty terutama di negara-
negara dengan tingkat ekonomi rendah dan tingkat kemiskinan yang tingg,
termasuk juga negara dalam peralihan . Tax burden lebih tepat dikatakan
sebagat penyebab underground economy di negara-negara maju, Schoeider
{2000}, Penentuan fax burden imi jupa sangat vanatf Beberapa peneliti
seperti Tanzi menggunakan tarif pajak sebagai proxy fax burden, namun
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peneliti-peneliti lain, khasusnyz di negara berkembang dan negara miskin
menggunakan fax rasio (total penerimaan pajak terhadap GDP atau GNP atau
Pendapatan Nasional) sebagat proxy fax burden. Ringkasan vanasi vanabel
bebas dan terikat yaog digunakan pada penelitian-penelitian terdahulu dapat
&1 Lihat pada lampiran

Akhimya, dapat disimipultkan dengan keterbatasan yang dimiliki oleh currency
demand method i dalam mengestimast widerground economy di suatu negare, yang
perlu mendapat perhatisn adalah jangan dipaka: wnituk menghitung secam tepat
vkuran underground economy nya, tetapi lebih untuk dilibat wen dan
perkembangannys. Jika terlibat tren meningkat, maka harus menjadi perbatian bagi
pihak pemerintah untuk mengatasi dan mengantisipasi hal tersebut Kareng jtka
ukuran underground economy terus meningkat, hal int hanya ekar membawa dampak
negatif, seperti tidak tepainya indikator-indikator makro ekonomi seperti jumlah
penganggaran, nilai GDP vang pada skhimya juga akan mempengarchi pembuatan
kebijakan publik vang akan di ambil.
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BAB3
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu cara atau prosedur vang sistemnatis untuk
mencapai sasaran atau tujuan dalam pemecshan suatu permasalzhan. Dalam bab
int gkan diuraikan mengenal data, sumber data, model penelitian dan definisi
operasionat varabel.

3.1 Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang
dipublikasikan oleh pihak yang berwenang data tabunan mulal dari periode 1976
sampai dengan 2007, Untuk date-data pajak bersumber dari Laporan APBN setiap
tahurmya, data-data nang dan suku bunga berasat dari Bank Indonesia, sedangkan
data~data PDB dan komponen-komponeanya seria Indeks Harga Konsumen (IHK)
berasal dart Badan Pusat Statistik vang telah diolah oleh Inmrernational Monetary
Fund (IMF) dalam Infernational Financial Statistics (IFS).

3.2 Model Penelitian

Model awal yang semula hendak digunakan penulis dalam mengestimasi
wnderground economy d&i Indonesia adalah model yang digunakan Wibowo,
Sharma (2001). Namun dalam prosesnya, ternyata model Wibowo, Sharma (2001)
ini tidak sesuai dengan kondisi data yang ada. Sehingga penulis melakukan
beberapa langkah untuk mencad model altermatif terbatk yamg akhimya
menghasilkan model yang dibangun dalam penelitian ini. Proses selengkapnya
mengenal pemilinan model dapat dilkuti pada lampiran 3 sampai dengan
lampiran, Akhirnya, model vang di pakai penulis adalah:

Cob/M2 =B+ B T+PaR+Ba Y +BaCobM2y + & 3.1}
Di mana:

Cob/M2Z= Rasio uang kartal terhadap keselurshan uang beredar pada tahun t

T = Ragio total penenmaan pajak terhadap GDP 5il

R. = Tingkat suku bunga deposito 3 bulapan

Y = Tingkat perfumbuhan ekonomi, yang di proxy dengan GDP per kapita
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Cob/M24. - Rasio uang kartal terhadap keseluruhan uang beredar pada tahun t-1

Model ¢ atas disusurn berdasarkan model yang dibangun oleh Kemal
(2003) dengan memperhatikan asumsi-asumsi klasik ekonometrik dan expected
signs sesuai teon dari masing-masing variabe! bebas terhadap variabel terikat
adalab By, P, Be™ 0, dan iz Bs< €

Pendekatan penghitunpan wnderground economy dalam penelitian ini
mengikuti metode currency demand meithod, periama kali digunakan oleh Cagan
(1958), yang membnat korelast antara permintaan mata uvang dengan beban pajak
{sebagai salsh satu penyebab tedadinya wmnderground economy) di Amerike
Serikat pada periode 1919-1955. Guitmann (1977) menggunakan pendekatan
yang samg tanpa prosedur statisttk. Pendekatan int Islu disempurnakan oleh Tanzt
{1980) dan Tanzi (1983) yaog melakukan estimasi fungsi permintaan mata uang
di Amerika Serikat periode 1929.1980 votuk menghitung vkuran underground
economy di Amerika Serikat. Penghitungan wnderground economy ini didasani
oleh beberapa asumsi OGUNC dan Yilmaz (20009, vain:

{13  Aktivitas underground economy dilakukan dengan menggunakan uang
kartal (currency)

(2)  Velocity of money dari perekonomian legal diasumsikan sama dengan
velocity of money dalam wnderground economy.”’

(3)  Underground economy terjadi sebagai konsekuensi langsung dari
tingginya beban pajak, seperti tanif pajak yang tinggi.

Madel serupa juga digunakan oleh Kermal (2003) dan Kemal {2007) untuk
mengestimast wuderground economy di Pakistan. Hanya yang membedakan,
Kemal tidak menggunakan suko bunga deposito (1), tapi menggunakan variabel
Banking Service (BS) sebagai proxi opporfunify cosf seseorang memegang uang
kartal atan menaruhoya di bank, Alasannys, dengan lakin besarmya rasio BS,
maka makin banyak orang menaruh uvang df bank karena alasan keamanan. Rasio
banking sevice diperoleh dengan membagi total dana pihak ke figa di bank dengan

¥ Asumsi ini adaleh asemsi yg sangat normatf dan kontroversial. Beberapa pencliti meyakini
karena sifat tansakel di underground economy merupakan cash orienied, schingga velocity of
money darl underground economy schatasnya Iohih cepat dibandingkan ckonomi formal. Asgumen
ini sofars tain divtarakan oleh Guttnan {1977). Nannmn mada kenyatasannya smenghifing velocity
of money yaog sexngpubnys dart wwdergroand econosty seagat selit
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total jumiah rekening bank. Penulis sendiri telah mencoba mencari data tersebut di
Bank Indonesia, namun data tersebut hanyz tersedia mulai tahun 1993, Karena
data untuk kurun waktu penelitan penulis tidak tersedia, maka pemulis
menggunakan proxi lam, yaitu suku bunga deposito, yang juga banyak digunakan
peneliti-peneliti terdahuly, seperti Wibowo, Sharma (2001) dan Panjaitan (2007).

Penjelasan detilnya, untuk pajak jika beban pajak naik, misalnya dengan
natknya tarif pajak, maka seseorang akan terdorong untuk melakukan kegiatan fax
evasion dengan menggunakan currency, karena tidak meningpalkan jejak.
Penggunsan rasio pajak terhadap GDP riil mengikuti penelitian-penelitian yang
dilakukan di beberapa negara, antara lain Pakistan yang dilakukan oleh Ahmed
dan Husgsain {2005), Yasmin dan Rauf (2004), Shabsigh {1995). Penggunaan
lagged dependemt variable yaita Cob/M2, ( dalam variabel bebas menunjukkan
bahwa rasio vang kartal terhadap keselurnhan uang beredar (M2) dalam satu
periode sangat dipengaruhi rasio tersebut pada tahun sebelumnya,

Disisi lain pembangunan dalam perekonomian vang di proxy desgan
pendapatan per kapita diasumnsikan akan mengarahkan substitusi uang tuna
dengan celk, schingga akan menvrunkan rasic CA%> . Demikian pula peningkatan
suku bunga yang dibayarkan atas depesito akan meningkatkan opportunity cost
seseorang untuk tetap memegang yang tunai, sehingga berkorelasi negatif dengan
rasio CAL

Melalui hasil estimasi persamaan di atas, akan dapat dipercleh nilai
predicted curvency holding (C). Nitai € ini diperoleh dengan cara mengalikan
nilai predicied currency ratio (C/M 2topi) dengan data M2 yang ada. Asumsi
ketiga menyatakan bahwa wnderground economy timbul akibat adanva beban
pajak. Oleh karena itu, estimasi illegal money (uang yang digunakan untuk
transaksi vang dilakukan oleh pelaku bisnis pada wnderground economy) dapat
diperofeh dengan mencari selisih antara ¢ saat pajak sama dengan nol (&) dan
{ saat patak tidek sama dengan nol { c* ).

Sesuai dengan asumsi kedua yang menyatakan bahwa velocity of legal
money sama dengan velocity of illegal money, hal ini membawa kita pada rahap
kedue yeitu mencari nilai velocily of fegal money, Nilai estimasi dani velocity of
legal money int dapat diperoleh dengan membagi GNP terhadap legal money.
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Terakhir, sstimasi besaran underground economy dapat diperoleh dengan
mengalikan ilfegal money dan velocity of illegal money (yang same dengan
velocity of legal money).

Jika diringkas, tahapan penghitungan underground economy mengikuti
skema 3.1

Menghitung currency holding pada saat ada pajak {(cob tax) dengan cara
mengalikan persamaan regresi dengan data tahunan vang ada,

!

Menghitung currency holding pada saat tidak ada pajak (cob non tax) dengan cars
mengalikan persamann regresi tanpa variabel pajak dengan data tahunan yang
ada.

|

non 1ax.
Hiegal Morey (IM) = cob fax — cob non tax

Menghitung ilfegal money yang diperoleh dari selisih antara cob tax dengan cob

1

dengan illegal money (IM).
LM=M1 —-1IM

Dari tahap ketiga dapat kita can Jegal money (LM) dengan cara mengurangt M1

|

Mengari velocity of mongy (V¥ dengan cara membagi GDP dengan LM,
VM = GDP/LM

1

dihitung urderground economy (UE) dengan mengalikan IM dengan VM.
UE=1Mx VM

Dengan asumsi VM underground economy = VM Jormal economy wiaka dapat

1

UE % = UEB/GDP

Persentase UE terhadap GDP dapat diketabui dengan membagi UE dengan GDP.
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fax Evasion di peroleh dengan cara:

Menghitung fax ratio dengan membagi total
penerimaan pajak (totax) dengan GDP.
1ax ratio = totax/GDP

}

FTax Evasion (TEY = UE x Tax Ratio

Gambar 3.1 Tahapan Peaghitangan Underground Economy deagan Currency
Demand Method

3.3 Transformasi Data dar Defirisi Variabel
3.3.1 Translormasi Data Penerimaan Pajak

Khusus untuk data-data perpajakan terdapat beberapa catatan kbusus
karena Indonssia mengslami perubshan periode tabun pelaporan Anggaran
Penerimaan Belanja Negara(APBN). Sebelum tahun 1969, Isdonesia menganut
sistemn pelaporan tabun angparan sesual tabun takwim yang di mulai pada bulan
Januari dan berakhir pada bulan Desember. Sejak tahun 1969 atan sejak
bermuianya Orde Baru, periode pelaporan APBN berubah mulai Maret dan
berakhir pada April tahun berikutnya.”

Pelaporan APBN kembali mengalami perubahan sejak fahun 2000,
kembali ke tabun takwim yang berawal di bulan Januani dan berakhir pada bulan
Desember. Salah satu alasan kembalinya pelaporan ke tahun takwim amars lain
menyesuaikan dengan dinamika siklus usaha dan perbankan yang menggunakan
tahun {akwim juga agar sesuai dengan standar Government Finance Statistics
(GFS) yang merupakan standar statistik pemerintahan internasional.”’

Perubabhan ini berpengaruh pada data-data perpajakan vang penulis
gunakan. Data yang tersedia adalah data tahunan, sehingga terjadi perbedazan

“ Nota Kenangan APBN Peraliban Triwnlan 1 tshun 1969 meniclaskan, salab satu alagan
perubabes tohan anggaras i anlar lais karess siklas sckior porianias blasanya baen 4 malat
pada budan april, sernentars dan s penerimgan belum cukop onduk menbiayval, sehinges
menghambat proses pembangmnan. D4 s lain, puncak penerinman biasanya {erjadi pada triwnlan
ke conpat tetapi Hdak secara optimal dapat dimanfaatkan, karena sedah moendekati akhir tahun
fangsung digunskan, tefapi pada prmkicknys banyak yang akbimya haras di setor kembali ke kas
negara,tztiak;mizdagumkan.

4 Nota Kenangan APBN 1abun Anggaran 2000 periode 1 April- 31 Desember 2000 halaman 24.
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periodisast antara data pajak sebelum tahun 2000 dan sesudah tahun 2000.
Sehingga dalam ha! ini semua data pajak yang tersedia disesuaikan dengan tahun
takwim. Penulis melakukan transformasi data perpajakan, dimulai tahun 1969
data penerimaan pajak tahun terscbut adalah hasil penjumlahan data penerimaan
pajak peralihan Janvari-Maret 1969 ditambah tiga perempat penerimaan pajak
tshun anggaran 196%/1970. Untuk data parek tahun 1970 dan seterusnya
dilakukan hal yvang sama, misal untuk tahun 1970 penerimaan pajak tahun 1970
diperoleh dari seperempat penerimaan pajak tabun anggaran 1970/1971 ditambah
tiga perempat penerimaan pajak tahun anggaran 1971/1972. Sampai tahun 2000,
penerimaan pajaknya merupakan penjumlahan dari seperempat penerimaan pajak
tahun anggaran 1999/2000 ditambah penerimaan pajak tahun anggaran 2000, yang
terdint daci 9 bulan yaitu april-desember 2000. Mulai tahun 2001 penerimaan
pajak sudah sesual dengan tahun takwim,
Jika dirtngkaskan, transformast daia pajak adalah sebagai begikut
1. Data Pajak tahun 1969

3
Taxes = Taxun s +{E K THRERO0). vreeeioemce s csaiicrcnaiinnesanssscranenessror o (30 2
2. Data Pajak tahun 1970-1999
Taxa = (Taxas - 4) + (% A0 B W e

n = tahun anggaran yang dv maksud
n-1 = tahun anggaran sebelum tabun anggaran yang di maksud
3. Daia Paisk tahun 20006
Taxee = (Taon 1 4) + TAKO o ecienieceneresenvirrarimsirisssmmeremmmmsssenessreimsssinss (34

3.3.2 Definisi Operasienal Variabel

Penyusunan definisi operasionsl variabel i dimaksudkan menunjukkan
alat pengambil data yang cocok untuk dipergunakan. Definisi operasional adalah
definist yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan dan dapat dismati
atay diobservasi.
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3.3.2.4 Variabzl Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah rasio vang kartal terhadap
keselumhan vang beredar, Cob/M2. Menurut definis: dari Bank Indonesia”, vang
kartal adalah alat bayar yang sah dan wajib ditenima oleh masyarakal dalam
melakukan transaksi jual beli sehari-hari. Uang karial terdiri dari vang kertas dan
wang logam yang berlaku, tidak termasuk uvang kas pada KPKN dan bank umum.

Adapun M2 adalsh jumlah keseluruhan vang beredar, vang terdiri dari
uang kantal, uang giral dan vang kuasi Uang giral terdini atas rekeming giro,
kiriman uang simpanan berjangka dan tabungan dalam rupizh vang sudah jatuh
wakty yang seluruhnys merupakan simpanan penduduk dalam rupiah dan system
moneter. Penjumiahan uang kartal dan vang giral sendini menghasiikan M1, yaitu
uang beredar dalam arti sempit. Setelah ditambah dengan vang kuasi, terdiri atas
simpanan beriangka dan tabungan penduduk pada bank umum, baik dalam rupiah
maupun valuta asing menghasilian M2,

Currency demand method mengasumsikan transaksi yang dilakukan di
underground economy wmenggunakan uvang kartal, dengan alasan agar
menghilangkan jejak dari otoritas pajak. Sehingga diasumsikan, semakin besar
ukuran underground economy, mekin besar pula rasio uvang kartal terhadap
keseluruhan vang yang beredar (M2). Rasio ini digunakan untuk menghitung
illegal money. Dalam banyak penclitian yang dilakukan di berbagal negars,
sebagian besar wmenpggusakan rasic Cob/MZ. Walaupun ada juga vyang
menggunakan rasio Cob/MI1™ dan Cobibd™,

3.3.2.2 Varabel Independen
3.3.2.2.a. Tax

Variabel pajak vang dipakai dalam penelitian mi adalah rasio total
penerimaan paiak terhadap GDP riil. Inilah variabel kunci dalam pengestimasian
underground economy dengan metode currency demand method. Diasumsikan

* Statistik Fkonori Kevangan Indonesia, Bank Indosesia

HSehagaimana yang ditcliti oleh Rolf Misrus dan Roger S. Swith dalam menghitung Canada’s
Frregular Economy {19811, Mercka menggunakan M1, tnkan M2 untuk menghitung ragio cnsh
helding wwrhadap jumlah uang yang beredar.

* Ditakukan oleh Shabsigh (1995) dalam mengukur underground economy di Pakistan, juga
ditakukan olch Wibowo-Sharma 2001) dalam peneliian eslimasi underground sconomy di
Indonesin 1976-1998
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dengan adanya pajak, maka masyarakat akan lebih banyak terlibat dalam
underground economy, sehingga penggunaan uvang kartal akan lebih besar,
sehingga meningkatkan rasio vang kartal dalam keseluruhan uang yang beredar
(M2).

Dalam penelitian-penelitian lain, variabel pajak yang digunakan berbeda-
beda, sesuat komdisi perekonomign dan karakteristik perilaku pajak dari negara
tersebut, Tanzi®’, misalnya menggunakan variabe! tarif pajak tertinggi dalam
pajak penghasilan, karena kecenderungan wndergromnd economy dilakukan oleh
wajib pajak orang pribadi. Shabsigh®™ vang meneliti besaran underground
economy &t Pakistan vang merupakan negara berkembang, memasukkan vanabel
rasio pajak domestik dan pajak internasional terhadap GDP il Karena di negara
berkembang, masih banyak penyelundupan yang dilakukan wntuk menghindari
pajak, baik pajak ekspor maupun pajak impor. Varabel yang sama juga
diterapkan Wibowo-8harma (2001) dalam meneliti besaran underground economy
di Indonesia.

Salah satu lagi penyebab pajak scbagai faktor penting yang mendorong
orang melakukan kegiatan vaderground economy adalah tarif bunga tabungan dan
deposito, Semakin besar tanf pajak vang dikenakan terhadap bunga tabungan dan
deposito, orang akan enggan menaruh uangnya ke bank dan lebik baik
mengguiakan vangnya untuk berkegiatan usaha di kegiatan informal atan sekior
gelap,
3.3.2.2.b. Tingkat Suku Bunga Depaosito

Penelitian-penelitian sebelomnya hampir semuanya memasukkan variabel
tingkat suku bunga deposito ini sebagai salah sam faktor vang sanpat
mempengarohi rasio orang memegang uvang atau menaruh uvangnva ke bank,
Korelasinya tentu negatif, semakin besar tingkat soku banga yang ditawarkan oleh
bank, maka akan semakin banyak orang yang menarph uvangnya dalam bentuk
deposito, walaupun hal ity iuga dipengaruhi oleh besamnya pajak atas bunga
tabungan dan deposito yang telah dijabarkan pada poina.

5 ranad, V., 1983, the Underground Economy in the US, Annuol Estimotes, 19301980, IMF Staff
Papers,

* Shabsigh, Ghisth{1995), the Underground Economy: Extimation and Economic Policy
fmplications The Case of Pakistan, IMF Working Paper95/101, October
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Perbedaan panggunaan variabel tingkat suku bunga deposito ini pada
berbagai penelitian adalah beberapa menggunakan tingkat suku bunga deposito 6
bulan seperti yang dilakukan Friska (2007) dalam mengestimasi shadow economy
di Indonesia. Ada juga yang menggunakan tingkat suku bunga deposito rata-rata
tertimbang seperti yang dilakukan Yasmin-Rauf (2004) yang mengukur
underground economy di Pakistan. Sementara mayoritas peneliti menggunakan
tingkat suku bunga deposito ril, yaitu tingkat suku bunga nominal dikurangi
dengan dengan tingkat inflasi, seperti yang digunakan oleh Wibowo- Sharma
(2001), Aslam (1998), Shabsigh (1995), Ahmed-Ahmed (1995).

3.3.2.2.c. Pertumbuhan Ekonomi

Tingkat pertumbuhan ekonomi diyakini akan menggeser penggunaan uang
kartal ke bentuk uang giral sehingga diharapkan korelasinya terhadap rasio uang
kartal dalam keseluruhan uang beredar adalah negatif. Proxy dari tingkat
pertumbuhan ekonomi adalah GDP il perkapita, seperti yang dipakai oleh
Wibowo-Sharma (2001), Shabsigh (1995), Tanzi (1980), Cagan (1958), Namun
Shabsigh menemukan dalam penelitiannya, bahwa GDP ril perkapita justru
berpengaruh secara positif terhadap rasio uang kartal terhadap demand deposit.
Hal ini bukan merupakan hal yang aneh, karena untuk kasus negara berkembang
yang tadinya memiliki GDP perkapita yang rendah seperti Pakistan adalah wajar,
walaupun terjadi peningkatan GDP per kapita, penggunaan uang kartal oleh
masyarakat masih sangat tinggi.

Peneliti yang lain ada yang menggunakan tingkat pertumbuhan dari GDP
riil perkapita, seperti yang dilakukan Kemal (2004), Kemal (2004), Igbal, Quraisy
dan Mahmod (1998) yang kesemuanya meneliti besaran underground economy di
Pakistan dalam kurun waktu yang berbeda-beda.

Untuk di negara-negara maju, yang memiliki data GDP by income, mereka
menggunakan proxy lain, seperti Bajada(1999) yang mengestimasi underground
economy di Australia, menggunakan data pendapatan disposabel riil. Tanzi juga
menggunakan rasio upah dan gaji dalam pendapatan nasional untuk membuktikan
bahwa karakter underground economy di Amerika lebih dikarenakan karena
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adanya clandenstine work atau bekerja pada lebih dari satu pemben kera, atau
memiliki dua pekerjaan, tapi yang dilaporkan ke otontas pajak hanya satu saja.

Dalam penelitian ini GDP riil perkapita diperoleh dengan cara membagi
GDPriil dengan total jumlah penduduk. Nilai GDP riil sendiri menggunakan tahun
dasar 2000 sesuai data yang tersedia di Infernasional Financial Statistics (IFS)
yang di olah oleh IMF.

3.3.2.2.d. Lagged Dependent Variabel

Lagged dependent variabel dalam penelitian int adalah lagged 1 atas
Cob/M2. Karena data yang digunakan adalah data f#ime series, sangatlah
dimungkinkan pengaruh dari data tahun sebelumnya sangat besar terhadap data
tahun ini. Penelitian sebelumnya yang menggunakan variabel ini adalah Kemal
(2004) dan Kemal (2007)".

3.3.3 Penghitungan Potensi Pajak yang Hilang (tax evasion)

Besaran potensi pajak penghasilan yang hilang (tax evasion) dapat juga
diestimasi dengan menggunakan metode currency demand method ini. Menurut
Tanzi, income tax evasion dapat diperoleh dengan mengasumsikan bahwa
penghasilan yang diperoleh mereka yang bekerja pada underground economy
akan dikenai pajak penghasilan dengan tarif rata-rata yang sama dengan
penghasilan mereka vang bekeria di regular economy. Sehingga income tax
evasion dari underground economy dapat diperoleh dengan cara mengalikan tarif
rata-rata pajak penghasilan dengan nilai estimasi besaran underground economy.

Metode ini banyak diterapkan dibeberapa negara, terutama di negara-
negara Uni Eropa dengan beberapa modifikasi terhadap rumus aslinya, yang
disesuaikan dengan kondisi spesifik dari negara yang bersangkutan. Beberapa

negara cenderung menggunakan MI1 dalam perhitungan M2 karena

# Kemal, M Ali, melakukan dua kali penelitian mengenai besaran underground economy di
Pakistan, penelitian pertama tahun 2004 lebih untuk mengecek hasil penelilian-penclitian
sebelumrya tentang underground economy di Pakistan, lalu atas kesimpulan dari perelitian-
penelitian tersebut ia membual formulasi pengukuran underground economy yang menurutnya
paling mendekali kondisi sebenamya di Pakistan Pada tahun 2007 ia membuat penelitian ulang
mengenai vkuran underground economy di Pakislan, lebih bersifat updating.
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kecenderungan transaksi dinegara tersebut menggunakan uang tunai, dan karena
alasan agar sesuai dengan teon Guitmanm.

Hasil yang diharapkan dari perhitungan data adalah beban pajak
merupakan faktor penyebab utama tejadinya wunderground economy di Indonesia.
Terutama karena data yang dipakai mulai dan tahun 1976 s.d. 2007 di mana
terjadi beberapa kali perubahan tarif pajak, diharapkan terjadi peningkatan
besarnya underground economy seiring dengan terjadinya peningkatan tarif pajak.
Walaupun beban pajak tidak hanya dapat dilihat dari vanabel tanf pajak saja,
namun juga karena makin ketatnya peraturan pemerintah yang memberi insentif
bagi seseorang untuk bekega & wmderground economy. Namun untuk faktor
regulasi pemerintah sebagai penyebab wndergroimd economy memang tidak bisa
dilihat dengan penclitian ini.

Yang perlu memjadi catatan pela dalam penelitian ini adalah bahwa
metode currency tidek membedakan apakah uang itu digunakan umtuk kegiatan
fegal maupun ilegal (melangpar hukum). Sechingga nilai estimasi besaran
underground economy ¢i sint tidak bisa membedakan vanz mana besaran
underground economy yang cihasitkan secara legal (monefary legnl) dengan
besaran underground economy yang dihasilkan secara ilegal (monetary illegal)
atau biasa diistilabkan denpan block economy sesuai penggolongan kegiatan
trrderground ecanomy discbutkan pada bab 2.

3.4 Evaluasi Model

Setelah model regresi linier berganda ditentukan, langksh selanjutnys
adalah melakukan evaluasi model. Hal v dimaksudkan untuk memutuskan
apakah taksiran-taksiran terhadap parameter model sudah bermakna secars teonitis
dan nyata secara statistik. Untuk itu digunakan tiga kriteria dalam evaluasi model,
yaity kriteria statistik, kriteria ekonometrik dan kriteria skonomi.

3.4.1 Kriteria Statistik
Kriteria ini ditentukan oleh teori statistik termasuk didalamnya adalah nilai
koefisien determinasi (R”), uji F dan uji t dari semua persamaan vang digunakan.
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Bila semua model memenuhi kriteria statistik yang telah ditetapkan, maka dapat
digunakan langkah selanjutnya.
3.4.1.1 Koefisien Determinasi Majemuk (RY)

Menurut Gujarati (2003), koefisien determinasi majemuk adalah besaran
yang memberikan informasi proporsi variasi variabel terikat yang dijelaskan oleh
variabel-variabel bebas secara bersama-sama. Untuk mempercleh koefisien
determinasi dari suatu model regrest digunakan rumus sebagai berikut:
::b,ZX,}’ th XY+ 4b XY G.5)

P

Nilai koefisien determinasi terletak antara 0 dan I (0 < R* < 1). Ini berarti,
bila koefisien deferminasi semakin mendekati nilai I, maka semakin besar variasi
variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh varabel-variabel bebas vang
digunakan.

RZ

3.4.1.2 Uji ¥ (Overall Significance Test)

Pengufian ini dilskokan untuk mengetahui apskah seluruh varigbel bebag
berpengaruh secara simultan atau serentak terhadap variabel terikat. Langkah
pertama dalam melakukan ujfi F adalah dengan merumyskan hipotesis berupa:

« H o B=f=.=0 =0, berarti bahwa variabel-variabel bebas zecara
serentak tidak memiliki pengarih vang sipnifikan
terhadap variabel terikat.

» I .minimal ada satu §§; yang = 0, berarti bahwa varighel-variabel bebas secara
serentak memiliki pengamub vang  signifikan
terhadap variabel terikat.

Untuk menentukan apakah hipotesis di atas diterima atau ditolak dilakukan
dengan membandingkan Fugeg dengan Fapa. Funeg diperoleh depngac rumus
sebagai berikut:

_ RRE-D
T Q- n-k)

Di mana;
R® = koefisien determinasi.

k = banyaknya parameter totel vang diperkirakan, termasuk konstanta.
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n = jumlah total observasi dalam sampel.
Dalam menentukan Fuba, tingkat signifikansi yang digunakan adalah sebesar
5% dengan derajat bebas pembilang = k-1 dan penyebut = n-k.

Kemudian dilakukan pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan
nilai Prang dengan Fe. Ketentuan pengambilan keputusan tersebut adalah
sebagai berikut:

»  Fy akan ditolak jika Fueg > Fusa, artinya variabel-variabel bebas berpenganih
signifikan secara serentak terhadap varisbel terikat.

s ¥, akan diterima jika Fimey € Fipa, artinya varabel-variabel bebas tidak
berpengarh signifikan secara serentak terhadap variabel terikat.

3.4.1.3 Uji t (Partial Individual Test)

Uji t digunakan untuk mengetabui apakah variabel bebas secarz parsial
mempunyal pengaruh sipnifikan terhadap variabel tferikat. Karens uji t yang
digunakan bersifat one taif (sisi kanan atau right faff), maka hipotesis yang diuji
dinyatakan sebagai berikut:

« H,. 4 50, berarti variabel bebas ke-i berpengaruh negatif dan signifikan atau
tak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel tesikat,

o H, .5, >0, berarti variabel bebas ke-i berpengamuh positif dan signifikan secars
parsial terhadap variabel terikat.

Di mana;

£ = nilai kosfisien regresi populasi

Untuk menentukan apakah hipotesis di atas diterima atau ditolak dilakukan
dengan membandingkan tiwns dengan buve. tuune diperoleh dengan rumus:

b-p
z&'ﬁm&:g = S
¥ . {3.D
i mang:
b = nilai koefisien regresi sample

Sy = standar error darf koefisien regrest sampel
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Dalam menentukan twng, pada penelitian ini, tingkat signifikansi yang
digunakan adalah sebesar 5% dengan derajat bebas = n-k di mana k menupakan
banyaknya parameter total yang diperkirakan, termasuk konstants, sedangkan n
adalah jumlak total observasi dalam sampel.

Ketentuan pengambilan keputusan tersebut adalah sebagat berikut:
¢ Hy akan ditolak jika tuung > fube, artinya varabel bebas ke-i berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap variabel terikat.
s H, akan diterima jika framg S hae, artinya varabel bebag kel berpengaruh
negatif dan signifikan atau tak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
variabel terikat.

3.4.2 Kriteria Ekonometrik
Kriteria ekopometrik merupskan pengujian asumsi OLS yang meliputi uji
multikolinteritas, uji heteroskedasitas, uji auntokorelast dan uji normalitas,.

3.4.2.1 Uji Multikolinearitas
Adanya hubungan antars variasbel independen di dalam regrest berganda

disebut multikolimeritas. Dampak adanya multikolinientas di dalam model regresi

adalah sebagai berikut:

{1y Estimator masth bersifut BLUE (Best Linier Unbiased Estimotor), namon
estimator mempunryal vansn dan covarian yang besar sehinpea sulit
mendapatkan estimasi yang tepat,

(2)  Jika varian dan covarian besar, meka interval estimasi akan cendenung
lebih lebar dan nilal hitung statistik uji t akan kecil sehingga membuat
variabel bebas secara statistik tidak signifikan mempengaruhi variabel
tenikat.

(3)  Walau secarg individu variabel bebas tidak berpengarub terhadap vartabel
terikat melalui uji t, namun nilai ktidaknya cefisien determinasi (RY) masth
bisa relatif tinggi.

Pengujian ada multikolinieritas dalam model dilakukan dengan menguji
koefisien korelasi antar variabel bebas. Jika koefisien korelasi cukup tinggi maka

di dugs ada multikoliniertas dalam model Jika model mengandung
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multikolinieritas, maka model haras diperbaiki dengan ¢ara menghilangkan salah
satu vanabel independen atau menambah data. Penambahan data dapat
mengurangi multikolinieritas, tetapi dalam prakiek tidak mudah untuk mencari
tambahan data.

3.4. 2.2 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas berarti varigns tiap unsur pengganggy, x,, dalam model
tidak sama. Menurut Algifari (2000), konsekuensi dari heteroskedastisitas dalam
model regresi adalah penaksir (estimator) yang diperoleh trdak efisien, baik dalam
sampel kectl maupun dalam sampel besar, walaupun penaksir yang diperoleh
mengeambarkan populasinya (tidak bias) dan bertambshoya sampel vang
digunakan akan mendekati nilai yang sebenarnya (kongisten).

Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dapat dilakukan pengujian
‘White (White tes?). Hipotesis yang dinit adalah sebagai berikut:

H,: tidak texdapat heteroskedastisitas di dalam model yang digunakan

{homoskedastisitas).

Uji White diawali dengan melakukan estimast pada model regresi yang
digunakan. Setelah diperoleh nilat residual dari model regresi yang digunakan,
dilakukan regresi tambahan untuk mendeteksi heteroskedastisitas:

Menurot Gujarati (2003), jika model yang digunakan adalah sebagat berikut

Y. =B, ¥ B, X B tu, ool e e B M et (3.8)
Maka regresi tambahannya adalah sebagai bertkut:
B, =6, +a,X, + & Xy + @Ko+ A X 8 X Ky V) eniviecreiiannine (3.9)
Di mana:
A, = residual hasil estimasi
i, = konstanta regresi

v, = errar erm

@ d,,...,3s = koefisien regresi
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Seteizh diperoleh nilai RY, kemudian dikalikan dengan jumlah observasi (n). Hasil
perkalian antara jumlah observasi (n) dan R” ini mengikuti distribusi 7~ dengan
derajat bebas k - 1 yang dapat diryatakan sebagai berikut:
nR = zh
Dengan membsandingkan antara nilai z° yang diperoleh metalui persamaan
di atas (#-R*) dan nilai 2 wue, pada tingkat signifikanst 5% dilakukan
pengambilan keputusan. Ketenuan pengambilan keputusan tersebut adalah
sebagai berikut:
e Hy akan ditolak jika n-R*> %*niumg, berarti terdapat heteroskedastisitas di
dalam model regresi yang digunakan.
s H, akan diterima jika n-R*< gy g, berarti tidak  terdapat
heteroskedastisitas di dalam model regresi yang digunakan.

3.4.2.3 Uji Autokorelasi

Menurut Kendall dan Buckland dalam Gujarati (2003), autokorelast dapat
didefinisikan sebagai korelasi antara angpgota serangkaian observasi yang
diurgtkan menumt waktu (seperti dalam data time series) atan ruang (sepertt
dalam data cross-sectional). Algifari (2000), menyebutkan bahwa konsekuensi
dari adanya autokorelasi dalam suatu model regresi adalah varians sampel tidak
dapat menggambarkan varians populasinya. Lebih jauh lagi, model regresi yang
dihasilkan tidak dapat digunakan untuk menaksic nilai variabel terikat pada nilai
variabel bebas tertentu.

Uniuk mendetekst adanya autokorelasi dalam mode! regresi digunakan yji
Lagrange Multiplier atas LM fest vang dikemukakan oleh Breusch dan Godfrey,
Hipotesis yang diuji adalah sebagar berikut:

Hy: py=p,=.=p, =0; tidak terdapat autokorslasi di dalam model yang
digunakan,

LM 7est diawali dengan miclakukan estimasi pads model regresi yang
digunakan. Setelgh diperoleh nilal vesidual dari model regresi yang digunakan,
dilakukan regresi dengan model tambahan untuk meadeteksi adanya autokorelast

Menurut Gujarati (2003), jika model yang digunakan adalsh sebagai berikut:
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Y= B+ BX, 48, i (3.10)
Maka regrest tambahannya adalah sebagai berikut:

B =a 4@ X P Pl AP Y, . (B0
Di mana:
j = residual hasil estimasi

a, = konstanta regresi
Py PP, = kochisien regresi untuk vasiabel lag dari residual hasil estimasi

Setelah its, peroleh nilai R® dari mode! di atas. Jika jumlah sampel
(observasi) besar, Breusch dan Godfrey menunjukkan: (- p)R® = X (Gujarati,
2003). Karena itu, nilai {n— p)R® vang diperoleh dari model regresi di atas
mengikuti distribusi y* dengan derajat bebas sebesar p.

Dengan membandingkan antara nilai 2% yang diperoleh melalui
persamann di atas dan nilai y%ug pada tingkat sigmifikensi 5% dilakukan
pengambilan keputusan. Ketentuan pengambilan kepulusan tersebut adalah
sebagai berikut.

» H skan ditolak jika 77 wiwes> 7 ube, bevarti terdapat autokorelasi di dalam
mode! regresi yang digonakan,

e H, akan diterima jika 77 wusg ™ 2 wbat, berarti tidak terdapat autokerelasi di
dalam modet regresi yang digunakan.

3.4.2.4 Uji Normalitas

Dalam penerapan QLS untuk mode! regresi linear kiastk diasumsikan
bahws distribugi probalitas dan gangguan iy merupakan distribusi normal. Untuk
mengetahui normal atau tidaknya faktor ganggvan w, dilakukan Jargue Bera test
(I-B test). Uji ini menggunakan hasil estimasi residual dan o square probability
disiribution. Langkah-langksh uatuk mendapatkan JB hitung adalah sebagai
berikut -
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1.  Menghitung nilai skewness dan kurtosis dengan menggunakan rumus ©

s = XM e 312
&gi
!
};}‘z(xi "“”1"4:3)6t
= et sar e e e ra e e (3.13)

3, Membandingkan nilai JB hitung = y hitung dengan 27 tabel dengan
pedoman
Bila nilai JB hitung lebih besar daripada z”tabel maka hipotesis yang
menyatakan bahwa residual i adalah berdistribusi normal ditolak.
Sebaliknya jika nilai JB hitung lebih kecil dari nilai z* tabel maka hipotesis
yang menyatakan bahwa residual . adalah berdigtribusi normal diterima.

3.4.3 Kriteria Ekonomi
Ditentukan oleh teori-tepri ekonomi Jika oflal maupun tanda taksiran
parameter tidak sesuai dengan kriteria ekonomi, maka taksiran-daksiran ity bisa
ditolak kecuali kalau adsa alasan koat untuk menyatakan bahwa untuk kasus-kasus
tertentu prinsip-prinsip ekonomi tersebut tidak berlaku. Dalam hal it alasan-
alasan untuk membenarkan taksiran-taksiran yang berbeda dengan vaog telah
digariskan oleh teori ckonomi harus dinyatakan dengan jelag.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan model ekonometrika yang telah dibahas pada bab 3 selanjutnya
dalam bab ini akan disajikan hasd dan pembahasan analisis data. Analisis hasil dan
pembahasan akan disajikan berdasarkan hasil akhir vang telah terlebih dahulu diuji
dalam empat lahap, vaitu analisis statistik, ekonometsik, penghitungan sndergromnd
economy dan fax evasion, selanjutnys analisis ekonomi. Untuk pengolahan data
digunakan software Eviews.5.1

4.1, Hasi Estimasi
4.1.1. Analizis Siatistik

Analisis statistik digunakan untuk mengetahui apakah model ekonometri yang
telah diperoleh culup tercstimast dengan baik atan tidek, dalam artian mengetahui
seberapa dekat gans regrest vang terestimasi dengan data atan mode! ekonometn yang
terbentuk dan koefisien regresi signifikan atan tidak, diperlukan ukuran-ikuran
tertentu untuk mengetahbinys.

Selanjutnya setelah di ketahui kondisi dari data yang akan digunakan maka
langkah berikutnya adalah analisis statistik dan pengujian hipotesa.
Hipotesis yang diajukan adalah :

- positif, jitka total sax  terhadap Pendapatan Nasiomal Bruto
bertambalvberkurang maka rasio currency outside banks lerhadap M2 jugs
akan naik/turun.

- negatif, jtka Pendapatan perkapita bertambah/berkurang maka rasio currency
outside banks terhadap M2 juga akan turun/maik

- negatif, jika rasio suku bunga deposito bertambab/berkurang maka rasio
currency outside banks terhadap M2 juga akan turun/natk.

Model yang akan diregresi adalah:

Cob/ML=Be+ BiTH+HBR R+ Y+ B CobMAiten e {41)
Di mana:
Cob/M2= Rasio uang kartal ferhadap keselaruhan uang beredar pada tahun t
T = Rasio total penerimaan pajak terhadap GDP riil
50
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R = Tingkat suku bunga deposito 3 bulanan

Y = Tingkat pertumbuban ekonomi, yang di proxy dengan GDP per kapita
Cob/M2,.; = Rasio uang kartal terhadap keseluruhan uang beredar pada tahun t-1
& = regidual

Hasil dari pengujian statistik regresi linier berganda antars variabel bebas dengan
variabel terikat vang disajikan dalam lampiran 2, dengan hasil analists sebagai
berikut;

1. Persamaan regresinya adalah .

y=0.127 +0.124662 TOTAX/GDPCONS - 0.001115 DEPRATE

(0,063)" (0,000)"
1,96" -4,0398"
- 1.34E-08 GDPCAP + 0.573707 COB/M2(-1)
{0,000 (0,093
-1,937° 6,17°
R¥=0,97943  F=309,4982 se = 0,079591 DW=1,618305

Ket:a  adalah nilai probabilitas dari masing-masing variabel bebas
b adalah nilai t stat dari masing-masing variabel bebas

Dari hasil regresi o, dapat dikatakan uniuk konstanta sebesar 0,127 berasui
bahwa jika semua variabel bebas sama dengan 0, maka masio currency oulside banks
terhadap M2 adalah sebesar 0,127,

Sedangkan untuk variabel TOTAX/GDPCONS hasil koefisiennya berarti
bahwa kenaikan rasio pajak terhadap GDP riil sebesar 1 satuan akan mengakibatkan
bertambahnya rasio currency outside barks terhadep M2 sebesar 0,124662.

Untuk variabel DEPRATE, hasil koefisiennya berarti setiap peningkatan suku
bunga deposito sebesar 1% akan mengakibatkan berkurangnya rasic cwrrency onfside
banks terhadap M2 sebesar 0,001115.

Terhadap variabel GDPCAP dapat diartikan bahwa setiap kenaikan GUPCAP
sebesar 1 rupiab, maka rasio currency outside banks techadap M2 akan turun sebesar
1,34 x 10°

Untuk variabel COB/M2{-1) dapat diarttkan dengan jika rasio currency
ouiside banks terhadap M2 pada periode sebelumnya natk sebesar 1 satuan, akan
mengakibatkan penambahan rasio currency outside banks terhadap M2 sebesar
0,573707.
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2. R*square

Koefisien determinasi sebagail penunjuk kemampuan garis regresi menjelaskan varias
variabel terikat vang depar dijelaskan oleh variabel bebas. Analisis R Square atau
koefisien determinasi 0,979, hal ini berarti 97,9% dari COB/M2 dijelaskan
oleh COBM2(-1), GDPCAP, DEPRATE, TOTAX/GDPCONS. Sedangikan
sisanya sehesar Z,1% dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya yang tidak
dimasukkan dalam peselitian ini.

. Fest

Dari hasil uii F didapat ¥ hitung sebesar 309, Signifikansi hubungan komposit
antara semua variabel X dan variabel Y dengan a =0,05 adalah 0,000, nilai sig
vang lebih kecil dari ¢ yang berarti bahwa model fit menginformasikan bahwa
paling sedikit satu variabel bebas yaitn COB/M2(-1), TOTAX, GDPCAP dan
DEPRIIL mempunyai sumbangan yang nyata pada modet tersebut.

. tiegt

Dari  ufi t diperoleh ouwtpit COBM2(-1) sehesar 6.176729,
TOTAX/GDPCONS sebesar 1.960816, DEPRATE scbesar -4.039829, dan
GDPCAP sebesar -1,937333, Signifikansi hubungan parsial antara maging-
masing variabel X berturut-turut dengan variabel Y adalah 0.0000, 0.0607,
0.0004, dan 0,0636. nilat sig vang lebih kecil dan @ yang berarti bahwa variabel
bebas mempunyai sumbangan yang nyata pada COBM2. Dengan o =0,05 variabel
vang signifikan vaitn COB/M2(-1), dan DEPRIHL mempunyai sumbangan yang
nyata pada COBM2 Dengan o =0,1 varabel yang signifikan vaim
TOTAX/GDPCONS, dan GDPCAP.

Dacrah tolak Ho (¢}

Diacrah terima He (1o}

1 tabel
Gambar 4.1 Distribusi nji t
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Artinya setiap hubungan antara variabel bergantung (dependent variabel)
dengan variabel bebas (imdependent variabel} pada persamaan di atas ada yang positif
dan ada yang negatif, maka keseuaian dengan hipotesis diatas sebagai berikut:.

Tabel 4.1 Kesesuaian Teori dengan Estimast

TR 4 ] Sesuai
TOTAYGDPCONS 4+ | sesuai
DEPRATE - | sesnat
GDPCAP - | sesuai

Asumsi klasik yang di uji yaitu homogenitas dengan menggunakan uji white
(lihat pada tabe! di bawah) menunjukan nifaf p= 0.173379, dilebil besar dari o= 0,05
yang berarti horaogen (tidak ada heteroskedastisitas).

Tabel 4.2 Upi White Heterockedasticity dan uji Breusch-Godfrey Serial

Camalation LM —
nilat Probability B
Wite Heteroskedasticity Test F-statistic 1.757252 | 0.139499
Obs*R-squared | 18.78371 |  0.173379
Breusct-Godfrey Seriat Comelation LM Test: | - qratistic 1897030 | 0.171833
Obs’R.squared | 4.231708 | 0120580

Asumsi lain adalah normalitas dengan hipotesis nel adalah variabel
berdistribust normal dan hipotesis alternatif adalah vaniabel tidak berdistribusi normal.
Pengujian asumsi normalitas menggunakan uji Jargue Berra menunjukkan nilai hitung
probability =1,370285 diatas o= 0,03 yang beracti Ho diterima atau asumsi normalitas
terpenuhi.

Asumst lain adalah awtokorelasi, dari hasil regresi di atas, nilai Durbin Watson
nya di stas 1,6 yang meaunjukkan nilai 1.618305 yang lebih besar dad 1,6 yang
herarti tidak adanya autokorelast,

Asumsi terakhir yaitu multikolonieritas yang terpennhi karena kosfigien
determinasi pada model dengan variabel terikat lebih kecil dari koefisien determinagi
pada model semuta menunjukkan tidak adanya mulikolonieritas.
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Gambar 4.2 Gralik batang wji normalitas

§.02

Saries: Residual
Sample 1977 3847
Dbearyatinng 31

Hean -1.47e-17
Bedizn g.804212
Heximun 6.622080
Winimum -§.030304
Std. Dev. D.E51414
Skewness 0382202
Kuriosis 3.881578

Jarque-Berg 1.37028%
P rabaifily §.504018

Secara lengkap, hasil Eviews untuk tes multikolinieritas dapat di lihat pada

tabel 4.3
Tabel 4.3 Regresi dengan variabel terikat COBIMZ{-1), TOTAXIGDPCONS,
DEPRATE, GDPCONS

No | Variabel terikat R* keterangan

1. | COBM2(T) 0.891534 | Lebih kecil

2. | TOTAX/GDPCONS [ 0.806930 | Lebih kecil

3. | DEPRATE 0.624516 | Lebih keeil

4, | GDPCONS 0.931308 | Lebih keeil

4.2 Penghitungan Underground Lconomy dan Tax Evasion

4.2.1 Estimasi Underground Fconomy

Setelah menemukan mode! terbaik, laogkah berikutnya adalah menghitung uang
illegal yang digunakan dalam undergronnd econonty vang selanjutnya dikalikan dengan
velocity of money yang diasurssikan sama dengan ekonomi formal. Terakhir, besaran
underground economy dijadikan persentase terhadap GDP, Hasit akhir menyajikan
untuk kuron waktu penelitan yaitu tahun 1976-2007 tenadi peningkatan vkuran
underground economy di Indonesia, yang mencapal puncaknya pada tahum 1998 Ialu
menunjukkan tren vang menurun dengan rate-rata besaran underground economy 4
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Indonesia vyaitu sebesar 3,38%.dari GDP. Untuk tahun 2007 estimasi besaran
underground economy adalah sebesar 12,84% dari GDP atau sebesar 286 trilion rupiah.

Tahet 4.4 Hasil Perbitungan Ukuwran Underground Economy di Indonesia
*Milui dalbarn jutens rupiali

Fahon ilegal Legal velocity
Gobtax® Gubinontax® money* maney* ofmoney | U L%
s 19T 38T 19344673 210865 159889135 56734 ZO3IDT 048 0.13%
1277 TR PRS0 56 236217 206313783 24905 27,163,338 0.14%
1o FIEI00 3% e A1R45 3ERR Y 248433151 $.1566 AR il . 16%
3003 P I0T3T | E9.054.430.18 Efrry. R0 2389371287 10.9596 T3TATL 055 1908 1215
pore s PIRZTLENINE 1 SRR 2143107365 325 5EmES 102532 12 680,654.6072 12.36%
MIATE00N 1108714838 36218 | AsemTal 24706 SOE173152. 11 TR 1284

007
Sumber: Data scxunaey, 41 olah keathali

Jika kita libat memang terjadi tren peningkatan underground economy, bahkan
pada tahun 1998 ketika terjadi krisis ekonomi terfadi lonjakan wnderground economy
yang cukup berarti. Pada tahun 1997 estimasi underground economy adalah sebesar
16,3 wriliun rupiah, nak menjadi 51,5 trilion rupiah, atau terjadi peningkatan sebesar
108% dari tahun sebelumnya. Hal ini secara nyata kita lihat bahwa memang pada saat
itu banyak terjadi phk terhadap burub dan karyawan karena banyak perusahsan dan
pabrik yang gulong tikar. Satu-satunya solusi untuk bisa bertahan hidup adalah
dengan berusaha di sektor informal. Baik ity berdagang, menjadi tukang ojek atau
membuka waruog. Fakta ini sejalan dengan hasil penelitian Basri (2004) vang
menyatakan walaupun terjadi krigis, konsumsi masyarakat tetap tinggi Padahal
ckonomi hanya mmbuh 3%.4% setahun. Gejala konsumsi masyarakat vang tetap
tinggl itu juga terlihat dari pada pertmbuban konsumsi mobil yang mencapai 41
persen pada Febsuari 2005 dan pertumbuhan sepeds motor tahunan yang mencapai 32
persen pada ¥ebruarn 2005, Kredit macet untuk pembiayaan pembelian sepeda motor
juga relatif kecil, yang berarti ada kemampuan untuk mencicil

Jika Yita bandingkan besaran wnderground economy dengan besaran GDP,
secara nominal pada awal penclitian besaran wnderground economy hampir sama

2 whairing, "Anak Haram® yang Jadi Pervelamat, Kompas 15 April 2006
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dengan besaran GDP formal. Namuun seiring pertumbuban ekonomi yang terus
meningkat, besaran GDP jauh lebih besar dibandingkan besaran wadergrownd
economy. Ini merupakan pertanda bagus, bahwa perekonomian format tumbuh lebih
pesat dibandingkan ekonomi informal. Namun perlu dicermati pula bahwa terjadi tren
pemingkatan underground economy yang lebih besar sejak tahun 2000. Hal ini sejalan
dengan tren peningkatan smderground economy hampir di seluruh negara di dunia
seperti yang disampaikan Schneider (2005). Porsi underground economy terhadap
GDP dapat disimak pada gambar 4.3

Porsi UE dalam GBP
4500000000 . A . -
4000000000 -
3500000000
o, 3000000000 :
= 2500000000 4 e UE l*
8 2000000000 : —
2, 1300000000 &
1000000060
500000000
0 ot que=
PR R8s3a3a3258c 5 0
ST > T T A S o
year

Gambar 4.3 Porsi Underground Economy dalam GDP

Kita juga melibat peningkatan underground economy pada tahun 2005, vaitu
ketika teriadi kenaikan BBM dua kali pada tabun e Hal ind tentu memukul
perekonomian dan mengakibatkan peningkatan biaya hidup maupun biaya produksi,
Akibatnya teriadi peningkatan underground economy sebesar 24,3% dibandingkan
tghun sebelumnya. Hal ini sekali lagi membukiikan, ketika terjadi shook pada
perekononiian, terjadi peningkatan wnderground economy yang cukup signifikan.

Perkembangan underground economy di Indonesia selama mass penelitian
dapat dt simak pads gambar 4.4
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Gambar 4.4 Grafik Perkembangan Underground Economy Indonesia 1976-2007

Yang harus menjadi perhatian penting adalah jika dibandingkan pertumbuhan
GDP dengan pertumbuhan wunderground economy, temyata dimasa kmnisis
pertumbuhan wnderground economy jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan
pertumbuhan GDP. Hal ini terbukti ketika terjadi krisis ekonomi tahun 1998 dan
paska kenaikan BBM tahun 2005. Perbandingan pertumbuban GDP dan underground
economy dapat dilihat pada gambar 4.5.

Langkah-langkah yang harus di ambil pemerintah untuk mengurangi
peningkatan wunderground economy ini khususnya di sektor informal adalah
memperbanyak akses kredit murah dan tanpa jaminan kepada masyarakat kecil.
Seperti telah di singgung pada bab 1, masa kiisis ekonomi telah memberikan
pelajaran kepada kita untuk tidak meremehkan usaha kecil, karena terbukti mereka
yang mampu bertahan menghadapi gelombang krisis ekonomi. Kesuksesan M. Yunus
dengan Gremeen Bank-nya bisa menjadi contoh yang baik bagi kita untuk
menyalurkan kredit usaha kecil.

Salah satu contoh kredit tersebut di Indonesia antara lain dilakukan di Jember,
Jawa Timur, dengan Bank Gakin nya yang meniru sistem Grameen Bank dengan
tanggung renteng antar anggotanya telah berhasil menggelontorkan dana pinjaman
sebesar 14 milyar dengan tingkat pertumbuhan sebesar 260% selama 3 tabun
Sayangnya, pemodal utama Bank Gakin imi yaitu Bank Jatim berniat menarik

Universitas Indonesia

Analisis Underground..., Wisniati Arifah, FEB Ul, 2009

- m————



38

modalnya, Hal ini aken sangar berpengaruh terhadap Bank Gakin, karena %0%
madalnya berasal dari Bank Jatim. Hal ini dilakukan karena lebih menguntungkan
memberikan pinjaman pada pengusaha besar dibandingkan ‘wong olik’. Jika m
benar terjadi, sungpuh disayanpken Total anggota Bank Gakin sebanyak 2.200
anggota akan kembali terjerumus pada rentenir berbungaa tinggi”™.

Kebijakan pemerintah lain yang perfu di ambil untuk meredam aktifitas
undergromid economy di lndonesia adalah meningkatkan upaya penegakan hukum
dengan menindak tegas kejahatan penyelundupan dan pemaisuan Upaya pensgakan
hukum ini terbukti berhasil mengurangi tingkat underground economy di Pakistan
sebesar 10% selama satu dekade sebagaimana dilaporkan Shabsigh (1995). Hal ini
juga dikoofirmir oleh Scheeider (2005} vang mengamati penegakan hukum di negara-
negara dalam transisi, datam hal ini nég,am pecahan Uni Sovyet terbukti mengurangi
besaran wnderground economy di negara-negara tersebut. Upaya ini juga akan
menimbulkan efek jera bagi para pelakunya dan masyarakat luas yang tidak
melakukannya menjadi berpikir panjang untuk melakukan akfifitas ekonomi tlegal
tersebut,

4.2.2 Estimasi {ax Lvasion dan Perkemabangannya

Tanzi {1980) menghitung estiriast potensi pajak yang hilang akibat
evasion yaog teriadi karena underground econonty. Dengan asumsi, penghasilan yaog
diperoleh mereka vang bekeria pada wnderground econmomy akan dikemai pajak
penghasifan dengan tarif rata-vata ysrng sama dengan penghasilan mereka yang
bekeria di regwiar coonomy. Sehingpa income lax evasion danl underground economy
dapat diperoleh dengan cara mengalikan tarif rata-rata pajak penghasilan dengan nila
estimasi besaran wnderground economy.

» Handzyaoi, Ririn, 17 Juli 2009, Beranifah Bank Syariah Menjadi ‘Grameen Bank™ di Indonesio?
Jawa Pos O Jine
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Gambar 4.5 Perbandingan Pertambuhsy GDP dan wnderground economy L
Dari tabel 4.5 kita ketahui, terjadi tren peningkatan fax evasion yang cukup
besar setiap tahunnva. Bahkan mulai tahun 2000 terjadi kenaikan vang cukup o
signifikan.  Padahal pada tabun 2000 Ditien Pajsk mulai melakukan reformasi
perpajakan jilid T, yang bertujuan untuk meningkatkan penerimaan pajak, sesuai
amanat APBN, vang setelah usainya era bomanza ol di era 80-an kini menjadikan
paiak dan cukai sebagst tulang pungrung penerimasn negas.
Tabel 4,5 Tax Evasion dari Underground Economy di Indonesia
* dalgm felaan rupigh e
growih
Tax Evasien= Y ¥XE thd fax underground
andergroumid revenudergrownd growih fax COENRGITY
Tahan | economy * taxe * totax * sovmomy eengon (%) {56}
1976 131.69 2,633,347 1%
1977 199.19 3,240,707 1% 34% 8% B
1978 291.59 3,901 459 1% 3% 16%
2005 | 2181671636 | 343,427,328.46 1078% -74% -30%
2006 | 2731375725 | 405,203,019.34 HI90% 0% 3%
2007 42.475,196.30 490,988 63495 1458% 5% 16%

Sumber: Data Sckunder, di ofah kembali
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Jika kita coba kaji lebib lanjul, secara gans besar, reformasi perpajakan jihd
I°° yang berawal tahun 2000 dan berakhir februari 2009 terdiri dari tiga pilar utama,
yatu reformasi bidang administrasi perpajakan, seformasi bidang peraturan
perpajakan dan reformasi pengawasan perpajakan. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan
untuk pembenahan administrasi perpajakan antara lain mengubah struktur kantor
pajak menjadi lebih responsif ke argh pelayanan wajib pajak. Di mulai pada tshun
2002 dengan di bertuknya Kantor Pelayanan Wajib Pajak Besar yang menjadi kantor
percontohan sistem baru tersebut. Pilot project ini dianggap berhasil, dan hingga kini
hampir seluruh kantor pajak di walayah Indonesia mengadopsi sistem yang baru ni.

Kebijakan lainnya adalah dengan memperkuat basts data pajak, dan
memoderenisasi teknologi informast perpajakan. Kita kini mengenal istilah e-
registrasi NPWP, yaitu pendaftaran NPWP secara on-ling, ¢-SPT, yaitu penyampaian
SPT tahunan secara on-line. Hal ini untuk mendukung target meningkatkan jumlah
Wajib Pajak. Pada tahun 2009 ini tercatat Wajib Pajak nasionat telah mencapai 13
juta.

Terjadi peningkatan yang signifikan karena pada tatwn 2000 bani mencapai 5 juta
Wajib Pajak.

Reformasi bidang peraturan pajak antara lain telah disabkannya Undang-
Undang no-28 tahun 2007 tentang Ketentuan Umum Perpajakan untuk merespon
keinginan wajib pajak vang menginginkan peraturan yang lebih adil dan busfess
Jriendly.

Reformast bidang pengawasan pajak antara lain dengan sistem perpajakan
yang baru menjamin pemeriksaan pajek vang lebih transparan dan memberikan
keadilan bagi Wajib Pajak.

Reformast perpajakan 3ilid I ini diakhin dengan kebijakan Surser poficy vaitu
kebijakan pembetulan SPT tabunan untuk tabun pajak 2005 dan 2006 yang menjamin
bahwa data yang disampaikan Wajib Pajak dianggap benar, dan dijamin untuk tahun
pajak tersebut tidak akan dilakukan pemeriksaan,

Dant sermua kegiatan reformast pajak yang dilakukan, secara umum adalah
kegiatan yang bertujuan dan bertarget jangka panfang, vaitu memperkuat struktur
pajak dalam jangka panjang dan hal ini harus di dukung dengan sarana dan pragarana
yattu perangkat hukum dan perangkat sumber daya manusia yang memadai. Hasilnya

% Siaran Pers Ditien Pajak tanggal 22 Toni 2009, dapat di likat pada lampiran
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tentu baru akan dirasakan dalam jangka panjang. Namun dilihat darl sisi Wajib Pajak,
image pajak yang masih negatif mengakibatkan ‘ketakutan’ Wajib Pajak yang
direspon dengan meningkatnya tax evasion yang dapai dilthat pada gambar 4.6.

Penemuan ini sesuai dengan teori yang ada, bahwa secara naluriah tidak ada
seorang pun yang dengan sukarela membayar pajak. Jika dimungkinkan mereka akan
berusaha menghindarinya, baik secara legal (fax avoidarnce) maupun secara flegal (fax
evasion). Semakin besarmya jumlah fax evasion di svatn negare akan sangat
merugikan negara tersebut, karena berarti tergerusnya fax base (dasar pengenaan
pajak} yang dapat menjadi potensi penerimaan pajak. Akibatnya, pembiayaan negara
harus kembali dibebankan pada wajib pajak yang sudah patuh membayar pajak, baik
dengan meningkatkan tarif pajak maupun dengan memperiuas obyek pajak.

tax evasion

i

25.0000%

20.0000%

15.0000%

10.0000%

0.0000%

00005
D gl Call D e
= et P

Gambar 4.6 Grafik Peningkatan Tax Evasion d4i Indonesia

Kebijzkan pajak yang diambil pemennatah, haruslah kebijakan vang membuat
orang nyaman untuk membayar pajak, dan percaya kepada baik aparat maupun sistem
perpajakannya. Kebijakan Sunsef Policy yang dilakukan merupakan salsh satu contoh
kebijakan yang baik vang bisa mengurangi fax evasion. Namun karena kebijakan ini
baru diterapkan, dampaknys terhadap fax evasion belum dapat dilihat pada penelitian
ini. Hal i1 dapat di kaji pada penelitian sclanjutaya, apakah kebijakan sunsef policy
ini terbukti efektif untuk meredam peningkatan fax evasion di Indonesia,
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4.3 Perbandingan Hasil Penelitian dengan Penelitian Terdahulu

Jika dilihat dari nilai wnderground economy vang dipercleb dan hasil
penelitian ini, sangat kecil jika dibandingkan dengan penclitian-penelitan sebelumnya
terhadap kasus Indonesia vang dilakukan oleh Wibowo-Sharma (2001) yang
menghasilkan estimast underground ecovomy rata-rata 25% dalam kurun waktu
penelitian 1976-1999, Schacider (2005) yang mengestimasi ukuran wnderground
economy Indonesia sebesar 19.4% dan Panjaitan (2007) yang menghasilkan besaran
wndergroumd econony sebesar rata-rata 40% untuk tahun 1696-2004, yang juga
menerapkan metode yang sama (kecuali Schueider, penelitiannya menggunakan data
panel).

Namun jika kita lithat tren yang terjadi, hasil pada penelitian ini
mengkonfirmasi hasil penelitian sebelurnya. Panjaitan {2007) menyatakan ketika
terjadi keisis wnderground economy memngkat secara signifikan mencapal puncaknya
pada tahun 1998 sebelum akhimya mengalami penvrunan den kembali ke keadaan
sebelum krisis pada tahun 2002°

Panjaitan juga menyatakan, bahwa adanya besaran wederground economy
vang cukup besar, menandakan adanys pofensiad tax base, sehingga menjadi tugas
bagi aparat pajak untuk merealisasikannys menjadi potensiol tox reverunderground
ECOROMEY.

Ukuran estimasi smdergronnd economy yang relatif kecil jika dibandingkan
dengan penclitian-pereiittan  terdabulujuga bukan merupskan sespatu  vang
mengherankan, karena sesuai dengan keterbatasan dari currency demarid method yang
telah di bahas pada bab 2, metode ini sangat sensitif terhadap:

1. Kurun waktu penelitian

Seperti juga yang dilakekan Kemal (2003} vang melakukan replikasi terhadap

penelitian-penelitian sebelumnya tentang estimas) wnderground economy di

Pakistan yang dilakukan oleh Ahmed, Ahmed {1995) kurun wakiu penelitian

1960-1990 yang menghasitkan estimasi underground economy 51,96% pada

tahun 1960, dan 35,09% pada tahun 1990, menghasilkan tren yang menurun;

Aslam (1998) dengan kurun waktu penelittan  1960-1998 menghasiikan

estirnasi wrderground economy 29% pada tahun 1960 dan 43,9% pada tahun

A Panjaitan, B, Friska, 2007, Estimation of the Size of Indonesia's Shadow Economy, Economics and
Fimanoe in Indonesia Vol 35 (), pp 166
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1998, menghasilkan tren yang memingkat; Igbal, Qureshi, Mabmood (1958}
dengan  kuron  waktu  penelitian  1988-1996 menghasilkan  estimasi
undergrownd economy antara 20% sampai S0% dengan tren yang meningkat
besaran wnderground economy yang betbeda-beds  Penelitian  mereka
dilakukan dalam kurun waktu yang berbeda. Hasil penelitian mereka dapat di
stmak i lamptran.

. Variabel Bebas yang digunakan

Bak Wibowo, Sharma {2001), Schneider (2003} maupun Panjastan {2007)
menggunakan variabel bebas yang berbeda-beda. Sebagaimana telah disarikan
pada bab 2, pemilihan variabel bebas sesual dengan pertimbangan dasi penelifi
dan kondisi negara yang yang ditelitt,. Menurut Kemal {2003), hal int jugs
berpengarch terhadap bervariasinys hasil penelitian,

. Bentuk Variabel Bebas dan Variabel Terikat vang diganakan

Beberapa peneliti menggunskan bertuk logaritma natural batk untuk variabel
bebas dan terikatnya, sepeni yang dilakukan oleh Tanzi (1980). Ada pula yang
meoggunakan lagged baik pada variabel bebas maupun pada vanabel terikat
seperti yang dilakukan Igbal, Qureshi, Mahmood (1998). Hal ini tentu
berpengarub terbadap basil regresi, yang pada akhirnya mempengarohi hasil
estimast gndergrourd economy.

. Tax Burden sebugai penyebab utema underground ecoromy

Balah satu kritik Scoeider (2008) terhadap currency demand method adalsh
beban pajsk sebagai penyebab utams tertadinya wnderground economy.
Padahal berdasarkan penelitian vang dilakokannys, juga oleh beberapa peneliti
lain, beban intensitas peraturan dan lemahnya sistem pemerintaban seperti
tingginya korupst juga meniadi salah satu penyebab utama terjadinya
undergronnd ecornomy, terutama untuk di negara berkembang,.

. Tidak dimasukkannya transaksi barter dalam peoghitusgan wnderground
economy Scheider (2008) berpendapat, nilal wnderground economy yang
diakibatkan oleh transakst barter, terutama pada black economi cukup besar,
Namun hal ini tidek dapat ditesgkap oleh cuwrrency demand method.
Semestinys nilal estimasi underground economy dapat lebih besar jika dapat
menaksir nilai transaksi barter Hu. Namun tentunya ini bukanlah hal yang
mudah.
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6. Menyamakan velocity of money antara ekonomi formal dan underground
economy adalah asumsi yang perlu dicermati lebih lanjut
Ahumada, Alvaredo, Cavanese A, dan Cavanese P (2004) menemukan bahwa
menyamakan velocily of money antara ekonomi formal dan wnderground
economy hanya bisa dilakukan jika di negara tersebut elastisitas
pendapatannya adalah 1. Namun untuk banyak negara tidak demikian,
sehingga besarnya velocity of income harus dikoreksi. Feige (1990) juga
beanggapan, untuk underground economy, velocity of money nya harus lebih

tinggi dari ekonomi formal, karena semuanya menggunakan uang.

Dari semua argumen di atas, yang perlu menjadi perhatian di sini adalah
besarnya ukuran estimasi dari wirderground economy ity memang penting, namun
lebih penting lagi adalah melihat tren perkembangannya, dibandingkan dengan
perkembangan ekonomi formal. Jika perkembangan underground economy lebih
besar dari perkembangan ekonomi formal, maka hal itu perlu menjadi catatan penting
bagi pemerintah untuk melihat ada masalah apa yang terjadi di perekonomian, dan
melakukan tindakan baik preventif, misalnya penegakan hukum untuk mencegah dan
mengatasi penyelundupan dan pemalsuan maupun tindakan untuk mengatasi masalah
yang mengakibatkan terjadinya underground economy, misalnya maraknya praktik
korupsi yang menurunkan fax morale seseorang untuk membayar pajak, maka korupsi
harus diberantas.

Untuk bidang perpajakan sendiri, tingginya fax evasion setelah dilakukannya
reformasi perpajakan justru harus menjadi perhatian khusus, karena kalau reformasi
pajak justru membuat seseorang takut untuk patuh membayar pajak maka perlu di kaji
ulang kebijakan pajak yang berlaku. Sebaiknya diterapkan kebijakan perpajakan yang
membuat orang mau patuh membayar pajak. Kebijakan pengampunan dan
penghapusan pajak bisa menjadi salah satu solusi.

Hal penting lainnya adalah, mengingat peran postiif underground economy
yang dapat berfungsi sebagai katup pengaman ketika terjadi krisis pemerintah
hendaknya lebih memberikan perhatian kepada sektor informal ini dengan
memberinya kesempatan untuk berkembang, yang pada akhirnya memungkinkannya
untuk masuk ke sektor usaha formal. Pemberian kredit murah tanpa jaminan dan
perlindungan keselamatan kerja pekenja sektor informal mungkin dapat menjadi salah
satu opsi kebijakan.
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BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan
Beberapa hal yang dapat disimpulken dar hasil penelittan mengenai
estimasit wndergrownnd economy 4i Indonesia ini adalah sebagai berikut:

1. Estimast nilat wderground economy (UE) di Indonesia untuk kurun waktu
penelitian 1976-2007 adalah antaca 0.13% sampai dengan 12,84% atau
rata-sata sebesar 3,38% terhadap GDP,

2. Teradi lonjakan uvkuran UE ketika terjadi krisis ekonomi pada tahun 1998,
dimana terjadi peningkatan UE sebesar 108% dibandingkan tahun
sebelumnya, Hal ini sesuai dengan hasil penelitian-penelitian terdahulu,
yaitu ketika terjadt skack dalam perekonomian, maka UE skan meningkat
drastis sebagai katup pengaman sebelum akhirnya kembali turun ketika
ekonomi mengalami perbaikan.

3. Estimasi nilal fax evasion jika penghasilan yang terjadi di UE dikenakan
pajak penghasilan sesual ketentuan yang berlaku di ekonomi formal adaleh
sebesar 0,005% untuk tabun 1976 sampai 25,87%:% untuk tabun 2007,
Yang perlu menjadi catatan penting di sini adalah terjadinya tren yang
cukup tajam mula darl tabun 2000 sampai dengan 2007, Pada tahun 2000
Ditien Pajak mulat melakukan reformasi perpajakan meaveluroh, baik dari
segt undang-undang maupun secara sistern. Hal ini sejalan dengan teoni
bahwa makin intensifnya upaya perpajekan akan makin meningkatkan
insentif seseorang untuk melakukan /ax evasion.

4. Pada swal kurun wakiu penelitian, secars nominal besaran wnderground
economy dan GDP hampir sama, namun seiring pertumbuhan skonomi
pertumbuhan GDP jauh lebih tinggt dibandingkan besaran underground
geonomy. Hal int merupakan fakta yang baik, karena jika sebaliknya yang
terfadi maka terjadi kemunduran, daa ity perlu menjadi perhatian serius
dari pemerintab, Namun pada dekade terakhir, terjadi peningkatan besaran
underground economy yang cukup signifikan, Ini perfu dicermati dengan
seksama, walaupun fakta itu sejalan dengan tren makin meningkatnya
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underground economy hampir di seluruh negara di duniz, seperti
ditemukan oleh Schneider (20058).

4.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan antara lain:

Transformasi data pajak untuk sebelum tahun 2000 terpaksa dilakukan
karena ketiadaan data baik bulanan maupun triwulanan yang valid untuk
sebelum tahun 2000. Karenanya kemungkinan untuk sebelum tahun 2000
data tahunannya mengalami bigs.

Penelitian ini hanya menjadikan beban pajak sebagai penyebab viama
terjadinya UE, padahal dimungkinkan penyebab UE adalah faktor-faktor
fain seperti intensitas regulasi dan lemalnya institusi pemerintah seperti
tingginya tingkat korupsi vang tidak dimasukkan dalam variabel di
penelitian int.

Variabel penelitian hanya terdiri dart empat variabel yang dianggap paling
mempengarahi rasio vang kartal terhadap keseluruhan vang beredar yang
pada gkhirnyg turut mempengarshi hasi estimast UE.

Dampak kebijakan sunset policy yang dilakukan otoritas pajak padz tghun
2008 tidek dapat ditelifi karea tidak termasuk dalam kurun wakiu
penelitian padahal kebijakan itu merupakan salah satu kebijakan yang
dapat mengurangi UL dan fax evasion

4.3 Saran

1.

Untuk mengantisipasi semakin meningkatnya tien underground economy,
ctoritas pemerintzh pada umumnya hendaknya membuat kebijakan yang
mengayomi dan melindungi pelaku usaha di UE, agar mendorong mereka
untuk meninggalkan aktifitas usahanya di UE dan masuk pada ekonomi
formal, seperti kemudatian fasilitas kredit bagi usaha informal.

Kebijakan perpajakan yang perlu diterapkan pemerintah untuk mengatasi
makin tingginya fax evasion setelah dilakukannya reformasi perpajakan,
hendaknya berupa kebijakan yang tidak membuat seseorang menjadi takut
untuk patuh membayar pajak, atau tidak mendorong seseorang untuk
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melakukan usaha di UE. Kebijakan penghapusan pajak dan pengampunan
pajak dapat menjadi salah satu solusi.

. Perlu menjadi perhatian otoritas pemerintah jika terjadi tren peningkatan
UE yang lebih tinggt dibandingkan peningkatan ekonomi formal, untuk
mengambil kebijakan baik ekonomi, seperti pemberian kredit murah dan
tanpa jaminan untuk pengusaha kecil seperti yang dilakukan di Jember,
Jawa Timur dengan Bank Gakin-nya, maupun non ekonomi, seperti
menggalakkan upaya pemberantasan penyelundupan dan  pemalsuan
dengan meningkatkan patroli bea dan cukal dan kepolisian untuk
mengatast hal  terscbur, karena tingginya UE  akan  merugikan
perekonomian negara dengan makin tingginya beban negara yang harus
ditanggung wajib pajak sementara pelaku ekonomi di UE menikmati
infrastruktuy dan fasilitas produksi yang dibtaysi oleh negara. Hal ini akan
meninglatkan tnsentif seseorang ontuk beraktifitas di UE

. Untuk penelitian yang akan datang, pertu diteliti dampak dari kebijakan
sunset policy yang dilakukan pada tahun 2009 terhadap UE, karena
kebijakan tersebut termasuk jenis kebijakan vang dapat mengurangi UE
dan {ax evasion.
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DAFTAR ISTILAH
Currency Demarnd Method  adalah salah satu metode pengestimasian wndergromnd
economy yang menggunakan pendekatan moneter. Aswmsi dasar metode i adalah
penyebab utama underground economy adalah karena adanya beban pajak,
Hiegal Money adalah jumlzh uang vang digunakan untuk bertransaksi dalam
undergrowsd economy dengan asumsi bahwa seluruh kegiatan underground economy
dilakukan dengan uang tunat untuk menghilangkan jejak.
Taxevasion adalsh upaya ilegal melawan hukum untuk menghindari pengenaan pajak.
Tax Avoidance adalah upaya melkukan manajemen pajpk sgar dapat
memperkecil pajak dengan cara yang diperbolehkan oleh undang-undang pajak atan
dengan memanizatkan lvopholes dalam undang-undang perpajakan

TaxRatic  adalah rasio total penerimaan pajak terhadap GDP. Tax ratio ini digunakan
untuk menghitung Tax evasion yang disebabkan oleh keberadaan underground economy.

Underground econonty adalah seluruh skiivitas perekonomian yang tidak tercatat
dalzm perhitungan pendapatan pasional,

Velocity of Mongy  adalah tingkat perputaran uang, dalam penelitian int diasumsican
velocity of money antara ekonomi formal dan ekonomi bawah tanah adalah sama.
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Lampiren | Veries! Varabel Desenden dan independen

Variasl Varlabel Deponden Panslitlan Yany
Iz Rasio Currengy in circulstion tethedap Monsy Supply Tanz! {1880), gbal, Gursshi, Mahmood{ 1868}, Gregayy (2001},
Note: bebsrapa dalam Dentuk natural ogariima Yasmin, Rauf (2004), Ahmed, Huseln {2008}
COR Currency in chroulation dlil Ogune, Yimaz {2000}, Faal (2008}
GO Rash Curreney In ciroulstion terhadap Demend Daposj Shabsigh (1505, Wibowe, Sharma (2001}
Kots: Demand Deposit dipercieh dengan mengutangkan
ctirrency in clrcliation darl M2
CUR#P Currgncy par capita il Schnalder (1088}
Mi/P Rasio M1 per populasl Panjaltan (2007}
CECAMZ Rasio Currency in circuistion + Forelgn Currency Atcount Astam (1988), Kemal {2007)
terhadap M2
CM1 Rasio Qurrency In clrculation terhadap M1 Karnai (2003)

__Panelitlan Yang Menggunakan Variabel Tersebut

Vertael Varlabel Independen
Al
a. Praxy Tax Burden

™ Rata-rata tertimbang tadf pajak penghasllan Tanzi (1680}
TER Total penerimean pajak terhadap GDP Astam {1988), Yasmin, Rauf {2004), Ahmed, Husein (2006}, Kemal (2007),
Note: GDP dl sinl ada yang berupa GDPF il maupun
GDPF nominal
DOMYAX  Total penerimsan pajak domestik terhedap GUP Shabslgh (1685), lobal, Qureshi, Mahmood{1988), Wibows, Sharme {2001)
INTTAX Total Penerimean pajak Infernasions! lathaden GLP {abat, Quergshi, Mahmond{1888)

AAIMTAX  Rels-ala pajak impor, diperoieh dengan membagl jumiah palak  Shebsigh (1988), Wibowo, Sharma (2001}
fmpor dengan total impor
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{Lanjutan)

Vatiasl Yariabe! Indepanden

a. Prexy Tax Burden

AETAX

TAXR

Y-T

TAXM1

TAXM2

TXAV1

TXAVZ

TXAVS

TOIR

o1

o12

Rata-rata palak ekapor, diparoloh dengan membag! Jumiab pejak

ekspor dengan total ekspor

Resin total penafgmaan pajak lerhadap fotal
pengrimaan pernariptah

(GDP incoma based - Lirect Tex) x GO Deflator

Avorege marginal tax rele (madfum ranga) tarhadap aversge

texable incame

Avarage merginel tax rete (Upper rangs) terhadap
avarage taxable Income

Avarags diract tex rete , diperaleh dengan membagl total
direct taxes dengan taxable lncome

Average direct tex rate 2, diperaish dengan membagl folef
direct taxes dengan gross income

dipercieh dengan membagi tte! fax rete divect dan indirect
dangan GNP

1 + pifactive tax rate yaitu tsio tolal direct! revenue
10 nationat value gdded at fector cost

Personsl insome tax revenus terhadap GOP

Corparate income tex revenuy terhadap GRP

H
H
:

H
3

Shabsigh (19653, Wikows, Sharma (2001}

Ogune, Yilmaz (2000)

Feal (Z003)

Sehneider (1068)

Schnelder (1956)

Schnelder (1960)

Schnsldar (1886)

Sehnelder (1986}

Bovi (1998)

Gregory (2000)

Gregory (2000)

+
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Parsonal + Corporate income tax revenue terhadap GDP

Gregory (2000)

(Lanjutan)

Varlasi Varlabel Independen
—

Penelitian Yang Menggunakan Variabel Tersebut

a, Proxy Tax Burden

DT4

DT5

pTe

DT?

DT8

DT¢
DT10
DT11

DT12

REV

DIRT

INDRT

SIMPLICITY Proxy untuk complexity tax system, yaltu jumiah kuadrat setlap

Personal + Carporate Income lax revenue
terhadap Monetary Incoms

Personal + Corperate income tax revenug +
Soclal security contributions terhadap GDP

Top marginal personal income tax rate
Reta-rata lowest + highest marginal personaf incoms tax rale

Rata-rata marginal personal income tax rate +
statutory corporate tax rate

DT? + DT3
DT? + DTS
DT? + DT4

DT7 + ratlo of personal Income lax revenue and
social security contributions to monetary Incorne

Proxy untuk complexity tax systam, yaltu raslo setlap ltem

penarimaan pemerintah terhadap total penerlmaan pemerintah

beban pajak langsung

beban pajak tidek langsung

Gregory {2000)

Gregory {2000)

Gregory (2000)
Gregory {2000}

Gregory (2000)

Gregory (2000)
Gregory (2000)
Gregory (2040)

Gregory (2000)

Gregory (2000)

Panjaitan (2007)
Panjaitan (2007)

Panjaitan (2007)
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V&ﬁgzi Varigbal (ndependen

Poneiitian Yang

_{Lanintan)
Menggunakan Varl

b. Proxy opportunity cost canh holding

R bunys daposito dan taliungan

INT bunga deposiy nomingl 1 tahun

R buriga tregsury b 81 harl

INT Ristarata tertimbang bunga deposiie
RINT Ragf interes! rale on deposits

ITH Interast reté on 3 months deposits

f intoraet rete on € months deposits

=4 net interost rale on tme deposils

KD Rata-rata tertimbang bungs depesite thi
&. Proxy Perturnbuhan Ekonom|

YiN Pandapatan per kapta

RGNP GNP il

¥y Partumbuharn GDP 18 per kapits

PCRY G0 il parkagits

¥X Real domeshe per capite damand, yeitu GOP dikurangl

Tanz! {1980}, Aslam {1088}
Quung, Ylimag (2040)

Faal {2003)

Gregoery (2000 Yasmin, Raut {20043, Ahmed, Huseln (2006}

Shabsigh {19858}, tqbal, Qureshl, Mahmood( 19983, Wibowo, Sharma (2001)
Schnelder (1986)

Panjaltan (2007)

Bovi {1989)

Gregory {2000)

Tanzl (1980}, Aslam {1968)

Sehnelger (1488), Cauac, Yimez (2000)

Astarn {1988), 1ohal, Qureshl, Mehmood{1948), Yasmin, Rauf {2004), Kemal
Shabeigh {1885

Bovi {1858}
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CRPC

perubsahiay pada inveniories dan ekspor

kansums! rill par kepita

Gragory {2000}
(Lanjutan)

i

eply

d. Proxy urtuk inflael

Panelitian Yang Manggunakan Variabel Tersebuf

Parubahan persentase GUP deflator

Parturmbubhan indeks Harge Kensumen

o, Proxy Pelayanan Perbankan

F
BS

Inpvasl finansial yang dl proxy jumiah atm dan kentor cabang

Banklng Service yaltu rasioc total nominal deposito bank terhadap

tolal rekening bank

1, Vatlabel Babana Lainnya

ConGNP
WY

WENI

REG

BOBGOP

Lag

Raslo kensumsl swaste dalam GNP
Progorst upal den gajl delam Pendapaten Nasional

Proparsl upah dan gaji dart sektor agrikultural dan konstruksl
tarhadap total upah dan gejl

Proxy antuk regilary burdsn yaftu rasio Jumiah pegawai negeri
terhadap total popules

Rasio Konsumst Pemerintah dalam S0P

Lag 1 5d.2 variabe] depanden

H

Faal (2003}
Wibowoe, Sharma (2001)
Faat {2003)

Shabslgh {(1995), Yasmin, Rauf (2004), Kemal (20032007}

Schnalder (1888), Wibowo, Sharma (2001), Panjaitan (2007)
Tanzl (1980)

Bovi (1908)
Gregory {20006}
Wibowo, Sharma (2001}, Panjattan {2007)

Schnelder (1486), [ubail, Qureshi, Mahmood{1D88), Yasmin, Reuf {2004),
Kemal (2003,2007), Fanjeilan (2007}
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Lampwan 2
Tabel Hasil Olah Data EVIEWS.S Untuk Model Uitama
Coefficient | Std. Enor -Statistic Prob.

L 6 127300 £.055507 2293380,  0.0302

SR RIZI-10 FTIATET] DGSrRED &.17673%Y DOL00

TOTAX/GDPCONS 0 124662 {) (63576 19608161  0.0607

OpEATE R LR R DONG2IE —§ 3 00

GDPCAP . 3&&'}8 693603 -1.837333}  0.0836

R-squared 0.978430 Mean dependeat var | (0,153030

Adjusted R-sauared 0.976266 S.0. dependentvar | 0,079591

F-statishic 309.4982 Durhin-Watson stat 1.618305
Prob{F-statistic) 0.000000 |
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Lampiran 3

Proses Pemilihan Model Penelitian

Moudel Wibowo Sharma

(oob/bdit = G + Bl aimiaxit+ P2 aeaxt + $I adomtaxt + P4 atotaxt + P
raxri + P8 gdpoaprt + ©7 cpigt + @8 pesgdpt + &9 gesgdpt + 13 dprealt + ef

dimana;
cob

bd
alrntax
aetax
adomiax

gdpeapr
cpig
pesgdp
GDP
gosgdp
dpreal

cwrrency outside banks

bank deposits, yaitu M2- cob

pajpk mpor

pajak ekspor

pajak domestic pemenntah pusai

rasio indirect tax terhadap Pendapatan Nasional Bruto
Pendapatian perkapita

pertumbuhan indeks harga konsumsi (inflasi)

tingkat pedtumbuhan atau rasio konsumst swasta terhadap

rasio pengeluaran pemerintzh terhadap GDP
suku bunga deposito ritl
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{Larmjutan}
Tabel Model Wibowo Sharmg
Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.150820 0.135902 8.468010 0.06000
DOMTAX 1.85E-07 5.63E-07 0328515 0.7458
IMTAX 1.73E-07 5.70E-07 0.303000 0.7649
EXTAX 1. 71E47 5.71E-Q07 0.299756 0.7673
TOTAX -1.84E-Q7 5.64E-07 «0.326268 0.7475
TAXR 7.668712 6.788113 1.129727 0.213
Pl 0. 001075 0.002905 0.369952 0.7151
GDPLONS ~2 60E-1D 3.41E-10 -2. 814963 0.0164
PCSCONS G 48E-10 4.58%E-10 2.069341 0.0510
DEPRATE 0.005465 0.004818 -1.134294 0.2695
GCSCONS -3, 32E-09 262809 -1.264856 00,2198
Resquared 0.674790 Mean dependent var 0. 755209
Adiusted R+
squared 0519528 S.D. deperdent var 0.112457
Fusiatistic 4357361 Darbin-Watson stat 1.305359
Prob{F-siatstic) £.002180

Dalam penguiian model menggunakan upi ¥, menunjukksn nilat sig vang
lebih kecil dari o yang bemrii hehwa model fit. Hipotesz nel (Ho
by=bymby= =bi=0} artinya semua koefisien berbeda dengan nol Hipotesa
alternatf {H1; b = 0), untuk paling sedikit satu nilai |, Peoclkan Ho : i = 0
menginformasikan bahwa paling sedikit satu variabel bebag yatu DOMTAX ,
IMTAX, EXTAX, TOTAX, TAXR, CPIG, PUSCONS, GDPCAP,
GCSCONE, dan DEPRIIL mempunyai sumbangan yang nyatz pada model
tersebut.

Koefisien determinasi sebagal penumjuk kemammman garis regresi
menjelaskan vaciast varisbel tenkat yang dapat dijelaskean oleh varisbel bebas,
Artinya variasi dari 'Y 72,1% dapat diterangkan oleh X.. Sedangkan dalam uj
parsial dengan uji t, 3 variabel bebas signifikan TAXR, APCSCONS, dan
GDPCAP,

y = (0.208020 + 1.969146 DOMTAX + 0.683431 IMTAX +
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(Lanjutan)
2.826375 EXTAX - 4.82E-10 TOTAX + 6.919686 TAXR -
0.001234 CPIG + 1.349748 PCSCONS -1.07E-07 GDPCAP - 0.992309
GCSCONS - 0.003801 DEPRIIL

Artinya setiap hubungan antara variabel bergantung (dependent variabel) dengan
variabel bebas (independent variabel) pada persamaan di atas ada yang postitif dan
ada yang negatif, maka keseuaian dengan hipotesis diatas sebagai berikut:. T

AIMTAX + | sesuai
AEXTAX + | sesuai
ADOMTAX |+ | sesuai
TOTAX - | Tidak
sesuai -
TAXR + | sesuai LT
APCSCONS |+ | sesuai :
GDPCAP ~ | sesuai S
CPIG - | Tidak E
sesuai
AGCSCONS |- | Tidak
sesual
DEPRIIL - | sesuai P

Asumsi model pertama ini yaitu homogenitas dengan menggunakan uji
white menunjukan nilai p= 0.589761 diatas & yang berarti homogen Asumsi lain adalah
normalitas dengan Jaque Berra menunjukkan nilai p=0,7 diatas o yang berarti normal dan
asumsi lain adalah autokorelasi yang menunjukkan nilai 1.585448 yang kurang dari 1,7
vang berarti adanya autokorelasi negatif Demikian juga asumsi terakhr yaitu =0 T
multikolonieritas yang tidak terpenuhi karena koefisien determinasi pada model dengan
variabel terikat adalah DOMTAX , IMTAX _EXTAX TOTAX TAXR, CPIG,
PCSCONS, GDPCAP, GCSCONS, dan DEPRIIL berganti-ganti lebih besar dari
koefisien determinasi pada model semula menunjukkan adanya mulikolonieritas.
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Lampiran 4

Model dengan variabel terikat adalah COBBD2 adalah sebagai berikut

Variable Coefficient! Stl, Error | ©-Statistic |  Prob,

G 0447747 0.171731 2.607263 0.0165

ARMTAX ~L131171 02787561 4057926 D.0006
AEXTAX 0.089262 07011500 012738 {18599
ADOMTAX 2. 726287 0869260 3138447 00050
P{3TAY 1,821 ¥ Gl 1T 5.3 AREAN LSS

TAEIR -§,256284 §535541] -0.316658 0.7546

B RL L 5,44 5154 .1FFSAY PR TLSERY R

~iy 3 jLmi30 S TRt s b RuCEY

PIG 0.000272 {.0000923 02841780 877218
AGCSCONS (. 460887 §.780392 §802115 05535
LLVRI -1 GHAR0 IRTP AT SIS £ IHENY
R-souared (1977174 Mean dependent ver 0.193118
[ﬁ_gjusted Resouared {1.966304] S.D. dependernt var §.1282498
S.E. of regression (.023558; Akaike mfo criteyion -4,393021
Sum gejuared resid 0.011648| Schwarz criterion -3.888175
Log likelihood $1,288341 F-statstic £9.90004
Durbin-Watson stat 1.59802%9) Prob{Fstatistic) 0.000060

Dalam pengujian mode! kedua ini menggunakan uji ¥, menunjukkan nilai sig
vyang lebih keoil dari o yang berarti bahwa model fit menginformasikan bahwa paling
sedikit satu variabel bebas vaitu DOMTAX | IMTAX | EXTAX, TOTAX, TAXR,
CPIG, PCSCONS, GDPCAP, GCSCONS, dan DEPRIIL mempunyai sumbangan yang
nyata pada model tersebut,

Koefisien determinasi sebagai penunjuk kemampuan garis regresi menjelaskan
variasi variabel ferikat vang dapat dijelaskan oleh variabel bebas, Artinya variasi dari Y
97,7% dapat diterangkan oleh X Sedangkan dalam ujt parsial dengan uji £, 4 variabel
bebas signifikan TOTAX, APCSCONS, GDPCAP dan DEPRIIL.

y = 0447 . 1131171 AIMTAX + 0089262 AEXTAX - 2726387
ADOMTAX + 142809 TOTAX - 0296284 TAXR + 0342153
APCSCONS - 6.92E-08 GDPCAP -+ 0000272 CPIG + 0469887
AGCSCONS - 0.004864 DEPRIL
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(Lanjutan)

Artinya setiap bubungan antara vanabel bergantung (dependent variabel) dengan

variabel bebas {Independent variabely pada persamaan di atss ada yvang postid dan ada
yang negatif, maka keseusgian dengan hipotesis diatas sebaga? berikut:.

ATMTAX - | Tidak sesuat
AEXTAX + | sesuai
ADOMTAX - | Tidak sesuai
TOTAX - 1 gegual
TAXR ~ | Tidak sesuai
APCSCONS + | sesuai
GDPCAP sesnai
CPIG + | Tidak sesuai
AGCSCONS | + | Tidak sesuai
DEPRIIL - | sesual

Asumsi model perfama ini yaitu homogenitas dengan mengounakan ujt white
(likat pads lampiran) menunsukan nilar p= 0. 163 dmtas o yang berarts homogen, Asumsi
lain adalah normalitas dengan Jague Berma menunjukkan nilai p=0,01 dibawah o yang
berarti tidak mosmal dan asumsi lain adalab amtokorelasi yang menunukkan milai 1.5
yang kurang dari 1,7 yang berarti adanys autokorelsi negatif Demikian juga asumsi
terakhir yaite muliikolonieritas yang tidak terpenuhi karena koefisien determinasi pada
model dengan varabel terikar adalah DOMTAX , dan TOTAX berganti-ganti Iebik besar dari
koefisien determinasi pada model scmula menunjukken adanva multikolonicritas,
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Lampiran 5
Model Alternatif

Model dengan variabel terikat adalah COB/MI adalah sebaga: berikut :

Variable Coefficient Std, Ervor t-Statistic| Prob,
C 0239636 0.1764131 1.358271) 0.1888
AIMTAX 0.288687 0.286356) 1.008142] 0.3249
AEXTAX 0971422 0.720266] 1.348700| 0,1918
ADQMTAX 0.867587 0.892959] 0.971587] 0.3423
TOTAX 260510 4.536-10] -0.523525] 0.5724 i
Thna CLISTY sanedz] coremas o333
ARCHCURS GAZNIE R R BRG]
GDPCAP -3.34£-08 1,376-08 -2.440328} 0.0236
CPIG -0.000279 0.000948} 0294171 0.7715
AGCSCONS 0272175 0.801668] -0.338511! 0.7376
DEPRTIL -0.001358 0004270 -1.068619| 0.2974
R-scuared 08.7109341 Mean dependent var | 0427976
Adjusted Rsquared | 0.573283| 5.0 dependentvar | 0.037036
I1S.E. of peqression 0.024193!  Akaiks info criterion | -4.339225| e
Sum squared resid 0,012291 Schwarz criterion -3.835378
likelihood 80.42759! F-statistic 5164771
Durbin-Watson stat | 1,553111]  Prob(F-satistic) 0.000758

PDalam pengujian model kedua ini menggunakan uji ¥, menunjukkan nilai sig yang lebih
kecil dari o yang berarti balrwa model fit menginformasikas bahwa paling sedikit satu
variabel bebas vaitu DOMTAX , IMTAX | EXTAX, TOTAX TAXR, CHIG, PCSCONS,
GDPCAP, GCSCONS, dan DEPRIIL mempunyal sumbangan yaong nyata pada model
tersebut.

Koehsien determinas: sebegai permunjuk kemampuan garis regrest menjelaskan
variasi variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas. Artinya variasi dari Y
71 % dapat diterangkan oleh X.. Sedangkan dalam uji parsial dengan uji {, 2 variabel
bebas signifikan TAXR, dan APCSCONS,

y = 0239 + (28B6B87AIMTAX + 0971422 AEXTAX + 0.867587
ADOMTAX - 2.608-10 TOTAX + 2.188878 TAXR + 0.423074% APCSCONS
- 3.34E-08 GDPCAP - 0.000279 CPIG - 0.2721'75 AGCSCONS - 0.001358
DEPRIIL
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(Lanjutan)

Artinya setiap hubungan antara varisbel bergantung (dependent variabel) dengan

variabel bebus (independent variabel} pada persemsan di atas ada yang posad dan ada
yang negatif, maka keseuaian dengan hipotesis diatas sebaga: berilout:,

AIMTAX + | gegual
AEXTAX + | sesuai
ADOMTAX + | sesual
TOTAX - | Tidak sesuai
TAXR - 1 sesnat
APCSCONSE « 1 gesusl
GDPCAP - | sesual
CPIG - 1 Tidak sesuai
AGCSCONS - { Tidak sesuai
DEPRILL, - | sesuai

Asumst model kedua ini yaitu homogenitas dengan menggunakan uji white (hhat pada
fampiran) menunjukan nilai p= 8.435 distes o yang berarti homogen. Asumsi lain adalzh
norrmalitas dengan Jaque Berra menuniukkan nilal p=0,77 dibawah o vang berarti pormal
dan asumsi lain adalah autokorelasi yang menunjukkan nilai 1.5 yang kurang dari 1,7
yang berarti adanya autokorelasi negatif Demikian juga asumsi terakhir vaitu
muliikelonieritas yang tidak terpenuhi karena koefisien determinasi pada model dengan
varisbel ferikat adalsh AIMTAX, AEXTAX, TOTAX, TAXR, GDPCAP, dan
ADOMTAX berganti-ganti kebih besar dan koefisien deiorminasi pada model semula
menumjukkan zdanys mulikolonieritas.
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Lampiran 6

Model dengan variabe! terikat adalah COB/M2Z adalah sebagai berikat

Variable Coefficient| Std. Ervor | t-Statistic | Prob,
C 0.308535 0081455} 3799952 60010
AIMTAX -0.594067]  0.1322181  -~4,4930501 00002
AEXTAX 0.007722] 03326568 0023218  09B17
ADOMTAX ~31.6175101 841230 -3.92308 0.0008
TETAA Bty =0 KR NEAUE: 3 ST
TAXR -0.573180  0.443744) 1291689 02105
APURETES iLZan 0,06064% 3351488 DGR3
CLEAP 4. 205 o8 K PR R | HRONE
{PIG 6.01E-05 Q.000438|  0.137242 0.8921
AGCSCONS 0.3985660] 0.370154 1.076736! 02938
R AL O IR L L e S S AT U
IR-squared (0.987%34] Maan dependent var 0.157538
Schiusted Rosalmnes 5581558 S.D. dependent var 0082347
5.E, of regression 0.011173F  Akaike info criterion -5.884774
Sum squared resid 0.002620]  Schwarz critedon 5. 380027
Log liketihood 105.1564!  F-stafienc 156.3612)
Durhin-Watson stat 1.978540|  Prob{F-statistic) 6.000000
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Lampiran 7
Maodel Alternatif IV

Mode! dengan varisbel bebas adalahk AEXTAX, TOTAX, APCSCONS,
GDPCAP, DEPRIIL dan variabel terikat COB/M2 adalah sebagai berikut

Variable Caoafficient: Std. Error | t-Statistic | Prob,
L 8 25?162 8 1}53542 4 82005 £} (}w},
TOTAX 1 {}8&1{} sase11] 1987911 0.0574 T
AN CRE S U E R £433812 PRt LR
L3 e F = - ~Es..c 0O
DEpnTn RERUIE RIS {00547 - 57440E {3 10743
R-sauaned 0.560303. Mean dependent var 8.157539
iAdiusted R.onuarerd 0852688 S.D. dependent var 0.0W2347
S.E. of regression 0.017915] Akaike info criterion 5038974
Surn squared resid 00083451  Schwer? aiernion 4. 764149 .
Lo kelhood 85623591  F-sabstic 125.7908 N
Durbin-Watson stat 1.314672] Prob{i~siafistc) (.600000 e
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Lampiran 8
Model Alernatif VIII
Coeflicient | Std. Ervor £-Statistic Prob.

C 01272300 0 0555{}? 2.293380  0.0302
RO O RFAHE agma B e i i
'FOTA)GGQPCQ&S 0.124662] 10 %35?5 1.9560816] 00807
i}:i“ ATE S EHIT LTS SR NELS ~ad FPECGE 0O IRERE
GOPCAR ~1.34E-081  ©.93E08 -1,937333F  ©.0636
R-squared 0.979430 Mean dependent var | 8.153030
Adiusted R-saquared 0.876266 S.0D. dependent var | 8.079591
Fstatistic 308.4082 Durhin-Watson stat | 1.618305

Prob{f-statistic) 0.000000 i

Madel Alternatii Ix
Coefficient | Std. Error -Statistic Prob.
AP NATAY ., Goransd B.0004
DEPRIT 3 GO7788T Q000774 -3 603223 RELs!
AEH G TS 1 Redfd 70 0003407 ERPERLEH G iid
0.000944] 0.0004786 1.983604 (,0619
GURCAR o P08 < THE0% PSRN 0000
DM -8.0?39?1 0.018206 -4 (162928 $.0007
C (1.179838] 0.0682263 3441035 8.0027
R-squaned 0.943352 Mean dependent var | 0.125508
Log likelihood 78.07488 Hanman-Quinn criter. | 1.637030
F-statistic 7.728-11 {
Maodef Alernaiif X

variabel bebas yang digunakan COB/M1

Coefficient] Std. Errprl  t-Siatistic Prob.

0.224119\ 0.070983 3 15?345 0.0041

R I~y
O 108006 0 ARGFAS

R-saquaresd

0 ?{)iﬁﬁi} Mean dependent var ;| 0.426087

Adjusted R-squared | 0.641980 5.1, dependent var {.036046

L0Q fikelihood 7827991, F-giatghic 11.75886
purbin-Watson stat | 1,704261] Prob{F-statistic) 0.000006
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(Lanjutan)
Deskriptif dari nilai prediksi model 8
Stafistik Desldipht
Minimum | Maksimum Rabyrata ;Simpangm Baku’
prediksi dengan tax LENS e X2 o] A39744 .Qr%Q‘ZBBj
prediksi tanpa tax 04419] 20153 4255678 OTOR6

Tabd 4.13 Deskriptif dari nilai prediksi model 9

Statistik Deskriptit
Minhnum | Maksimum ! Rataaata ([Simpamgan Bﬁm}
nrediksi dengan tax 05498 24019 254700} .miaj
prediksi tanps tax {5766 23485 0783250} 834211

Tabel 4,14 Deskriptif dari nilai prediksi model 10

Statictik Deskriptif
Minimum ; Maksimum{ Raberata  (Simpangan Bakwy
rediksi dengan tax 056816 3308 AS7TB3 .G8131006
prediksi tanpa tax ~B0212 3oes4)  -DI2BO7S 256602041

Hasil dari perbandingan nilai statistik deskriptif ketiga model menunjukkan balwa model
ke 8 merupakan model yvang paling tepat untuk menghitung nilai prediksi COB/MI atau
COB/M2 dengan maupun tanpa pajak karena nilainya yang positif. Sehingga,
diperolehmaodel terbaik vang memberikan hasil paling seswai dengan asumsi-asumsi
ekonometrikyang harus dipenuhi dan memiliki nidai ekspektasi sesuai teori
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Lampwan 9

Hasil Perhitungan Ukuran Underground Economy di Indonesma
*iia dadam bdam rpinh

Begal lega! velocity
tahun Cobtax™ Cobnontex® money* monaey * of money | UE* UE%
1976 ELSSE Y ISR 21OHES 159859135 26734 203977945 013%
ot WAL IS0 2RE21Y PRGN ETA X $.4905 71,163, 3388 0%
Wm maﬁg&,s‘z IR A AERR L7 248411453 9.1566 35, 6014918 1115
105 LI HLY £.36%. 165,79 TAGH 33742289 94091 719560150 0%
1080 LA 21057 1ARTET 1550395 4995 64604 9097 142,314,053) A%
198} LISETILI0 227 34308 2293512 6431334 52 50101 205,647.5580 a3 |
_JpE2 2A3B41.08 2 GEEO8 B 2 106,607 78 2792 115,086 4687 0.1%%
1983 A2 FINEY 1217674 12135.92 7.564,060.48 10.2621 124,576.7161 0.16%
1954 331531214 330424353 14,021 B567330.79 10.4516 147.608. 5340 C1P
1985 AD6LOS5R2 2435977 25 BAnGY 10.098,672.00 87444 294 858.2471 oM
1656 4513489 63 447923206 3M.951,57 11,596,642.43 9.5456 T27.000. 3495 030 |
1887 544993808 540354098 465.09,12 12,658,606.88 18,1615 LI G304
1942 600756261 6026.781,42 811,12 MINTREL 194320 TI8 040522 DaPs
1959 1476.99).60 7357.080,06 119.851.53 20,438.648.47 27877 10532151403 g5
1900 299551 3,54 278975113 205 556,45 1,613,443.35 25299 1.835.6M.2327 ET
) 91228485 REBEITLOT 28650278 % 405407.22 g4652 27129518845 L
1992, 10.255.200 40 GRLE006,17 395.206.23 2R HE. T 0.4264 41341950 145
1593 1301159620 12.461.061.31 550,534, 50 33.193.455.10 29365 5470370355 165%
1994 15,568.484,21 14,5918 72.02 HEE12.70 A0 7E5,287. 50 33T 7,008,500, 8645 1975
198 18.563072,51 1257762355 986.349.56 51,690,656 44 EXFE RETLYI5 5125 1%
1956 20133568 2 1375921560 13985372 D067 24919 11,668.290.4503 119%
1957 1672000438 11T I468 Roer e X I T B2i%8 36,2050 10 6649 259%
1998 30689868 45 2551255694 S35 SE.0INSRE 53 $8537 51,533,304095 S3%
109 A7 6T B9 3837018 8y 730074806 H230254 | 9378 S 416.235 0084 52
2000 £7781 235 00 SR 2997 15057 52 | 3iMs 91,249,390.5327 437
| 2501 IS AGT AP IS 2 119085.60 £3 24830876 16438200124 19.2399 160 H3S1H 2 55%
S 4N 306 25633533 155556233 PEELAIE | 10538 1538387,909. 0413 8.50%
| 2om B9, 18554 7% C3TEHEYY ENSTIS WSR2 E | oeeR? TTRI7S. 4064559 23%
A3 WA s BUFL TS0 2134235032 22409834958 102488 223,825,81 1.3039 9%
2005 LIS WIS WA IR 1272 IER3 BIWLHIL Weem 3374510931964 122
206 1ZILEITIE 96348 788.71 21 S U788 ntseemeys ] s S2EBO L7 123
20 WLMIEOT LS IAELL 96| | 9426 LIS 1284%

Tupebae Dt avkomsder, & ofah frembali
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Lampiran 10
Tax Evasion dari Underground Economy di Indonesia
Tabun Tax Evmlon=ue * (axr {otax %TE (hd tax revenue | growth (ax evmion growth ue
1976 131.6% 2629347 0.0050%
1977 159.19 3,240,707 0.0051% % %
1978 291.59 3,500,459 0.0075% 2% 10%
1979 §38.50 3,500,250 0.0142% 65% H% ————
1980 2317312 2.060.500 D0.0256% 4% ke
1981 3.912.50 11,384,750 0.0344% 4% 14%
1982 1,091 57 5.E23,500 0.0187% 259% -AR% :
1983 326.96 4,247,000 0.0195% A2 -l3% i
1984 9B 75 4306250 0.0216% 11% %
1985 212949 6,008 750 0.0349% S5% 5%
1986 3254.17 TIBR500 0.0440% 5% 19% m—————
1987 5,107.45 £.495,750 0.0601% % 2% ) o
1988 9.973.34 11.125.750 D.0B96% 2% %
1989 17.301.35 14,546,500 0.1189% 2% 19%
1990 35,764.41 18,502,500 0.1833% 5% A oo
1991 6290275 23,571,250 02671% 4% 2%
1992 109.754.3 28,798.750 0.3811% 4% M%
1591 16637161 35,021,750 04751% 3% 14%
1994 240,539.06 42,497,750 0.5660% % 11%
1995 308,221 97 47,625,000 0.6472% % %
1996 445,587.04 55,176,500 D.B076% I% 15%
1997 72632671 67536250 1.0755% 9% 18% S
1598 3,706,784.95 94,530,000 3.9213% 0% 108%
1909 6205,032.25 120,078,500 51675% 0% 15%
2000 9,791,402 25 +42127.256 6.5658% 3% 5%
2001 17.080.916.2 185,541,000 9.20650% 3% B% T T
2002 21,615,160.04 210,088,000 10.2886% 2% %
2003 27,161.596.14 242,050,000 11.2215% 2% %
2004 3795447275 280,897,641 13.5119% 28% 1%
2005 21.816,716.36 34,427,328.46 18.2022% 1% -30%
2006 27313,751.25 409.203.019.34 22.3483% 20% 3%
2007 42475,196.30 490,988,634.95 25.8722% 3% 0%
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